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“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk,
maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah
salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin”
(QS. An-nisa’ [4]: 103)*

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ), “Qur’an in Microsoft
Word” (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2005),
https://lajnah.kemenag.go.id./unduhan.
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ABSTRAK

Judul . Penentuan Nilai Besaran lhtiyat Waktu Salat Berbasis
Luas Wilayah, Topografi dan Sebaran Penduduk di
Kabupaten Banyuwangi

Penulis : Muhammad Irkham Maulana

NIM . 2202048014

Perhitungan awal waktu salat didasari dari berbagai aspek, salah
satunya dari data koordinat, meliputi geografis (lintang dan bujur) dan
topografis (ketinggian tempat), Kabupaten Banyuwangi dengan luas
5.782,5 Kmz2 dan kontur tanah variatif antara 0-3269,52 mdpl tentunya
menjadi problem dalam penetapan waktu salatnya. Studi ini dimaksudkan
untuk menjawab pertanyaan: 1) Bagaimana perspektif ilmu falak dalam
menentukan waktu salat di Kabupaten Banyuwangi? 2) Berapa nilai
|itiyar ideal untuk digunakan Kabupaten Banyuwangi dalam perhitungan
awal waktu salat? 3) Bagaimana analisis pemukiman dan sarana ibadah di
Kabupaten Banyuwangi dalam menentukan waktu salat? Permasalahan
ini dibahas melalui metode penelitian kuantitatif dan dianalisis secara
deskriptif dengan pengumpulan data melalui dokumentasi koordinat
geografis dan topografis Kabupaten Banyuwangi yang selanjutnya diolah
menggunakan Software ArcGIS untuk pemetaan visual zonasi sebaran
waktu salat.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Penambahan nilai
Ihtiyat waktu salat di Kabupaten Banyuwangi terbilang berbeda, karena
tidak cukup menggunakan 2 menit seperti halnya perhitungan Kementrian
Agama RI pada umumnya, (2) Untuk waktu salat Subuh, Dzuhur dan
Ashar cukup menggunakan 3 menit penambahan, terbit 6 menit dan
khusus untuk Maghrib dan Isya’ perlu digunakan 8 menit nilai Ihtiyat agar
bisa mengakomodir semua wilayah Kabupaten Banyuwangi (3) Dalam
pengaplikasiannya, penentuan nilai Ihtiyat tidak bisa disamakan secara
global, karena masing-masing daerah mempunyai luas wilayah dan
dataran yang berbeda, sehingga perlu adanya zonasi wilayah dengan
mempertimbangkan sebaran pemukiman dan sarana ibadah, dengan
harapan adanya waktu salat yang sesuai.

Kata Kunci: Ihtiyat, Waktu Salat, Kabupaten Banyuwangi.
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ABSTRACT
Title . Determining the value of Ihtiyat Prayer Times Based on
Territory’s Size, Topography and Population Distribution
of Banyuwangi Regency
Author : Muhammad Irkham Maulana
NIM 2202048014

The calculation of the prayer time’s beginning is based on various
aspects, one of these aspects is from the coordinate data, including
geographical (latitude and longitude) and topographical (altitude),
Banyuwangi Regency with an area of 5,782.5 Km? and varied land
contours between 0-3269.52 meters above sea level is certainly a problem
in determining the prayer time. This research is intended to answer these
following questions: 1) How is the perspective of falak in determining
prayer times in Banyuwangi Regency? 2) What is the ideal Ihtiyat’s time
for Banyuwangi Regency in calculating the beginning of prayer time? 3)
How is the analysis of settlements and worship facilities in Banyuwangi
Regency in determining prayer times? These problems are discussed
through quantitative methods and analyzed descriptively by data utilising
documentation of geographical and topographical coordinates of
Banyuwangi Regency which are processed by ArcGIS Software for visual
mapping of prayer time distribution zoning.

The results of this research are: (1) The addition number of Ihtiyat
number prayer time in Banyuwangi Regency is quite different, because it
is not sufficent to use 2 minutes as in the calculation of the Ministry of
Religious Affairs in general, (2) For the Fajr, Dhuhr and Asr prayer times,
it is sufficent to apply additional 3 minutes as the Ihtiyat time, 6 minutes
for sunrise and 8 minutes specifically for Maghrib and Isha’ to accomodate
the whole zones of banyuwangi regency, (3) In its application, the
determination of Ihtiyat’s number cannot be equalized globally, because
each region has different territories size and lands. Therefore, it needs
territory zonation with consideration of population distribution and
worship facilities, in the hope of accurate prayer times.

Keywords: Ihtiyat, Prayer Time, Banyuwangi Regency.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rotasi bumi mengakibatkan akan adanya perbedaan waktu.! maka

tidak heran jika waktu salat antara satu daerah dengan daerah lain pun
juga berbeda. Secara umum, manusia lebih terbiasa melaksanakan
salat dengan patokan jam, bukan dari peristiwa alam secara langsung
yang menjadi acuan waktu salat, sedangkan pada awalnya pelaksanaan
salat lima waktu merupakan tugas para muadzin, mereka melakukan
observasi setiap hendak melaksanakan salat.? Penggunaan jam ini
didasari oleh kebiasaan manusia yang sekarang dimudahkan akan
adanya jam. Tentunya dengan kehadiran jam, awal waktu salat bisa
digambarkan dengan waktu, misalnya terbenam matahari dipukul
17:58 WIB dan awal Isya di pukul 18:40 WIB. Seiring berjalannya
zaman lImu Falak pun mencoba hadir membantu umat muslim untuk
beribadah, seperti halnya salat.

Didalam perhitungan awal waktu salat tentunya ada beberapa
komponen yang digunakan, dari lintang dan bujur tempat, deklinasi
matahari, perata waktu, ketinggian matahari dan ketinggian tempat.®

namun dibeberapa konsep perhitungan tidak menyantumkan

! Slamet Hambali, Pengantar llmu Falak (Banyuwangi: Bismillah Publisher,
2012), 199.

2 Susiknan Azhari, Catatan Dan Koleksi Astronomi Islam Dan Seni
(‘Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2015), 145.

3 Ahmad Izzuddin, IImu Falak Praktis (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2017), 83-84.



ketinggian tempat didalam perhitungan waktu salat,* padahal
ketinggian tempat perlu dimasukan guna mengakomodir semua daerah
dalam cakupan daerah yang lebih besar, dalam gambarannya, seperti
desa dan kecamatan didalam satu kabupaten atau kota, jadi satu waktu
salat yang ditetapkan bisa digunakan untuk semua daerah.

Disamping itu, dalam penentuan awal waktu salat para ahli falak
biasanya menghitung waktu laziyar untuk memenuhi aspek kehati-
hatian.® laziyar adalah bentuk untuk mengamankan perhitungan awal
waktu salat untuk seluruh kota, termasuk mereka yang hidup di
wilayah barat. Dalam menentukan nilai 14ziyat pun juga masih bersifat
variatif, dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan topografis
dari masing-masing wilayah, Ada perbedaan di antara para ahli falak
mengenai besarnya lhtiyar dalam perhitungan waktu salat, secara
umum lAtiyat yang digunakan dalam perhitungan awal waktu salat
oleh para ahli falak adalah dua menit namun menurut ahli falak lainnya
yakni Ibn Zahid Abd al-Mu‘id waktu lhtiyar adalah senilai empat
menit untuk awal waktu salat zuhur.® Hal ini menyebabkan perbedaan

dalam jadwal salat yang dihasilkan.

4 Akatina and Fiki Nuafi Qurota Aini, “Optimalisasi Penentuan Nilai Ihtiyat
Dalam Waktu Salat Maghrib Untuk Kabupaten Wonosobo” 11, no. 1 (2022): 92.

5 Zulfiah Zulfiah, “EFEKTIVITAS IHTIYAT AWAL WAKTU SALAT
DALAM KAJIAN FIQIH DAN ASTRONOMI,” ELFALAKY: Jurnal Ilmu Falak
2, no. 1 (June 17, 2018): 87, https://doi.org/10.24252/IFK.\VV211.14161.

6 Sayful Mujab and Muslich Shabir, “The Use of Ihtiyat Data in Prayer Time
Hisab: Perspectives on Islamic Law,” Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian
Hukum Islam 5, no. 2 (July 28, 2022): 106,
https://doi.org/10.30659/JUA.V512.20699.



Ketinggian tempat juga termasuk hal yang menjadikan
pertimbangan lAtiyat berapa yang digunakan dalam satu kota ataupun
kabupaten. lAtiyar perlu digunakan karena jika satu perhitungan waktu
salat dalam satu kabupaten atau kota yang mempunyai wilayah yang
berbeda, dalam artian dataran tinggi dan dataran rendah, sedangkan
dalam konsep waktu, ketika suatu tempat lebih tinggi, maka dalam
magrib tempat tersebut lebih lambat masuk waktu salat, begitu juga
sebaliknya, di dataran rendah dengan lebih cepatnya masuk waktu
maghrib. Jika yang digunakan dalam satu kabupaten adalah satu
hitungan waktu salat, maka harus bisa digunakan pada daerah yang
berketinggian tinggi dan dataran rendah.

Konsep lhtiyar yang biasa digunakan adalah bujur dari wilayah
ujung timur dan wilayah ujung barat dari suatu Kota atau Kabupaten
ditarik ke titik tengah dari kota tersebut, setelah ditemukan jarak dari
keduanya, lalu dimasukan pada rumus per 1 derajat bujur sama halnya
dengan 111,1 km, dan per 111,1 km adalah 4 menit lhtiyar yang
digunakan, dengan kata lain 1 menit bisa digunakan untuk selisih jarak
27,7 km.”

Kabupaten Banyuwangi sebagai kabupaten tertimur di pulau jawa
yang terletak antara 113°53° BT - 114°38” BT dan 7°43’LS - 8°46’LS
mempunyai wilayah yang sangat luas sebesar 5.782,5 Km2 hal ini
menjadikan kabupaten banyuwangi sebagai kabupaten terbesar di

pulau jawa. Secara Administratif Kabupaten Banyuwangi terbagi

7 Jayusman, “Urgensi Ihtiyat Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat,” Al-
"Adalah 10 No.3 (2012): 285.



dalam 25 wilayah kecamatan yang secara keseluruhan terdiri dari 217
Desa/Kelurahan.®

Secara Topografi, Banyuwangi memiliki wilayah yang dikelilingi
hutan dan gunung, juga pesisir pantai yang mengakibatkan
mempunyai ketinggian yang variatif, bagian barat pada umumnya
merupakan pegunungan, karena adanya 3 gunung, yaitu Gunung
Raung, Gunung Merapi dan Gunung ljen dan sebagian besar bagian
selatan adalah dataran rendah yang membentang hingga daerah bagian
timurnya, dengan tingkat kemiringan 40° pada bagian barat dan utara,
Dataran rendah yang terbentang luas di selatan hingga utara tergambar
dengan adanya 35 DAS (Daerah Aliran Sungai), Kabupaten
Banyuwangi terletak di ketinggian 0-2.500 Mdpl.°

Pengambilan data koordinat pusat kota dalam perhitungan jadwal
waktu salat bagi satu kabupaten/kota banyak digunakan oleh hasib
atau pegiat falak, pusat kota yang dimaksud ialah letak daripada
pemerintahan kota, atau biasa ditemui pada kecamatan kota atau
kecamatan sebagai ibukota dari suatu kabupaten atau kota
pengambilan data. Seperti Kecamatan Banyuwangi di Kabupaten
Banyuwangi, tepatnya pada alun-alun, namun Kabupaten Banyuwangi
sendiri mempunyai dua Alun-alun, yaitu Alun-alun Taman Sri
Tanjung dan Taman Blambangan, keduanya sama-sama digunakan
sebagai pusat kota, namun untuk Alun-alun Taman Sri Tanjung ini

berada dekat dengan Masjid Raya Baiturrahman di sebelah timur,

8 BPS Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi Dalam Angka 2023
(Banyuwangi: CV. Anugerah Setia Abadi, 2023), 3-9.

® https://banyuwangikab.go.id/profil-daerah/geografi diakses pada 19 oktober
2023 pukul 22:30 WIB.
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sedangkan untuk Alun-alun Taman Blambangan berdekatan dengan
Pendopo Sabha Swagata yang digunakan sebagai Rumah Dinas
Bupati. Dalam implementasinya LF PCNU Kabupaten Banyuwangi
dan Badan Hisab Rukyat Kabupaten Banyuwangi menggunakan titik
koordinat Masjid Agung Baiturrahman sebagai acuan dalam
menghitung waktu salat bagi Kabupaten Banyuwangi, dengan
Koordinat 8°12°34,37” LS 114°22°21,48”, yang terletak di ketinggian
12 mdpl. Namun mengingat kontur tanah yang dimiliki Kabupaten
Banyuwangi ini sangatlah variatif, maka mereka menggunakan tinggi
tempat 100 m untuk menanggulangi akan adanya waktu salat yang
kurang sesuai, dengan harapan masih bisa mengcover daerah yang
berada di bagian dataran tinggi.

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu yang bersifat dinamis
pun ikut hadir dalam memecahkan problematika yang ada, salah
satunya Sistem informasi geografis hadir guna menggambarkan
keadaan bumi yang ada, dengan menginfomasikan adanya bencana
yang sedang dialami, seperti contoh informasi gempa dan cuaca, juga
untuk pengembangan lahan vegetasi dan Pembangunan. Hal demikian
tentunya bisa ditarik untuk menghasilkan temuan baru atau
pengembangan dalam berbagai keilmuan lagi (Integrasi antar ilmu).
Dalam ranah ilmu falak, untuk menghasilkan peta visual sebaran hilal
contohnya, dari sana peneliti beranggapan software di sistem
informasi geografis bisa membantu memecahkan permasalahan waktu
salat yang ada, sehingga untuk kedepannya bisa diterbitkan waktu salat

yang sesuai dan tepat, guna keabsahan ibadah.



Software ArcGIS yang biasa digunakan oleh golongan teknik sipil
dan juga pemetaan lahan, kiranya mampu untuk membantu
menganalisis waktu salat di satu daerah, untuk bisa mengetahui
bagaimana sebaran waktu salat di kabupaten atau kota, sehingga
diketahui gambaran waktu salat yang memperhatikan Koordinat
geografis dan topografis dari satu daerah tersebut, selanjutnya bisa
membantu dalam pengaplikasian waktu salat yang beragam dengan
memperhatikan aspek yang mempengaruhi perbedaan waktu salat,
seperti halnya ketinggian tempat dan nilai Ihtiyat .

Beranjak dari beberapa hal yang sudah dijabarkan, penulis berniat
melakukan penelitian yang lebih seksama tentang waktu salat, terlebih
dalam memperhatikan kordinat dan ketinggian tempat, juga
pemberlakuan nilai Ihtiyat dalam satu jadwal waktu salat bagi satu
kabupaten atau kota, dalam hal ini Kabupaten Banyuwangi. Hal ini
penting dilakukan mengingat kebiasaan pakar dan ahli falak dalam
memperhitungkan waktu salat hanya menggunakan satu titik koordinat
dan tinggi tempatnya untuk diberlakukan untuk satu daerah, bahkan
tak jarang mengesampingkan tinggi tempat. Serta adanya banyak
variasi terkait besaran Ihtiyat yang digunakan sebagai langkah kehati-
hatian dalam perhitungan waktu salat.

Dari luasnya wilayah yang dimiliki oleh Kabupaten Banyuwangi
dan topografi yang bervariatif karena adanya dataran rendah di pesisir
dan dataran tinggi di daerah pegunungan, juga mencoba
mengintegrasikan  ilmu  geodesi dan ilmu falak dalam
memperhitungkan waktu salat yang tepat, maka penulis berniat

menjadikannya sebagai bahasan penelitian tesis yang berjudul



Penentuan Nilai Besaran lhtiyar Waktu Salat berbasis luas
wilayah, Topografi dan Sebaran Penduduk di Kabupaten

Banyuwangi.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah diatas, maka
permasalahan yang akan diangkat peneliti untuk menjadi pokok
permasalahan dalam rencana penelitian tesis adalah sebagai berikut;
1. Bagaimana persfektif limu falak dalam menentukan waktu salat di
Kabupaten Banyuwangi?
2. Berapa Nilai lhtiyar ideal Kabupaten Banyuwangi dalam
Perhitungan awal waktu salat?
3. Bagaimana analisis pemukiman dan sarana ibadah di Kabupaten

Banyuwangi dalam menentukan waktu salat?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Atas dasar pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut;
1. Mengetahui Langkah penentuan waktu salat bagi Kabupaten
Banyuwangi yang mempunyai wilayah luas dan topografi variatif.
2. Mengetahui Penggunaan latiyar dalam Menentukan Waktu Salat di
Kabupaten Banyuwangi.
3. Mengetahui Sebaran waktu salat di Kabupaten Banyuwangi
berdasarkan dengan Pemukiman dan Sarana Ibadah.
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dari

segi teoritis dan praktis, antara lain;



1. Teoritis
Penelitian ini menjadi sumbangsih keilmuan dalam khazanah
ilmu falak pada bagian perhitungan waktu salat, khusushya
pemberlakuan nilai 1hziyar waktu salat dan pada pengaplikasian
software geospasial sebagai langkah integrasi keilmuan.
2. Praktis
Penelitian ini dapat menambah kekayaan intelektual dalam
mengkaji jadwal waktu salat yang tepat dan bisa mengakomodir
semua daerah tidak hanya di Kabupaten Banyuwangi hamun juga
daerah lain dan menjadi sebuah karya ilmiah yang dapat dijadikan
informasi juga rujukan bagi semua orang baik para ahli falak
maupun pencinta ilmu falak dan peneliti di kemudian hari, untuk
Masyarakat secara umum dapat menggunakan jadwal waktu salat

yang sesuai.



BAB 11
KONSEP UMUM WAKTU SALAT, IHTIYAT DAN SOFTWARE

GEOSPASIAL

A. Deskripsi Teori
1. Tinggi Matahari pada awal waktu salat
Dalam Islam salat mempunyai tempat yang khusus dan
fundamental, karena salat merupakan salah satu rukun islam yang
harus ditegakkan.! Masuknya waktu untuk melaksanakan salat sudah
ditentukan pada masing-masing salatnya, seperti halnya pada firman
Allah;
Slal 31 Solal 12 il 0L i85k Jeg 153005 Ui 198306 Gl 2as 156
6358 W i) e 208
Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk,
maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah
salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin
(QS. An-nisa: 103).2
34 5% i< diartikan kewajiban salat yang tidak pernah berubah, harus
dilakukan dan tidak gugur oleh sebab apapun.3 Perihal waktu
pelaksanaanya memang berdasarakan pada posisi matahari, bisa
dibahasakan dengan ketinggian matahari pada setiap waktu salat, yang

antara satu waktu dengan waktu lainnya berbeda. Posisi matahari dan

Y1zzuddin, llmu Falak Praktis, 77.

2 (LPMQ), “Qur’an in Microsoft Word.”

3 Quraish Syihab, Tafsir Al-Mishah, 2nd ed. (Jakarta: Lentera Hati, 2005),
570.



bumi sangat berkaitan dengan pelaksanaan ibadah umat Islam yang

hampir seluruhnya berkaitan dengan waktu, sehingga muncullah

istilah Ibadah Muwagat, Ibadah Muwagat adalah Ibadah yang
ditentukan waktunya, seperti salat yang diwajibkan ketika sudah
masuk waktunya,* sebagaimana berikut;

a. Waktu Zuhur, dimulai sejak tergelincirnya Matahari ketika
mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya dan berakhir
sampai bayang-bayang suatu benda sama panjang atau lebih sedikit
dari benda tersebut.

b. Waktu Asar, dimulai saat panjang bayangan suatu benda sama
dengan bayang-bayang benda tersebut dan berakhir hingga
Matahari terbenam.

c. Waktu Magrib, dimulai sejak Matahari terbenam hingga hilangnya
cahaya awan merah.

d. Waktu Isya, dimulai sejak hilangnya Mega Merah hingga terbit
fajar sidik.

e. Waktu Subuh, dimulai saat terbit fajar sidik hingga terbit Matahari.®
Untuk lebih detailnya dapat dijelaskan secara rinci mengenai

ketentuan waktu Salat sebagai berikut:

4 Ahmad Fadholi Muh Arif Royyani, Fikih Astronomi, n.d., 35.
5 Izzuddin, llmu Falak Praktis, 83.
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(Maghrib)

Subuh

Isya’ Imsak

Gambar 2. 1 Posisi Matahari pada saat Salat Fardu, Imsak, dan Terbit.

a. Dzuhur

Waktu dzuhur biasanya dimulai setelah 2 hingga 4 menit setelah
Matahari mencapai titik istiwa’, atau ketika Matahari terlepas dari
Meridian langit.” Waktu Dzuhur biasanya berakhir sampai waktu
Salat Ashar. Dalam Hadits Jibril, disebutkan bahwa Nabi
Muhammad saw. melakukan Salat Dzuhur saat Matahari tergelincir
(zawal), dan sekali lagi ketika panjang bayang-bayang benda sama
dengan panjangnya. Hal itu tidak bertentangan dengan analisis ahli
hisab, karena wilayah Arab Saudi berada di antara 20 dan 30 lintang

utara, yang memungkinkan panjang bayangan benda pada saat

6 https://www.thepatriots.asia/ilmu-falak-kaedah-menentukan-bermula-dan-
berakhirnya-waktu-solat/ diakses pada 20 Desember 2024 pukul 09:10 WIB.

" Muhyiddin Khazin, IImu Falak Dalam Teori Dan Praktik (Yogyakarta:
Buana Pustaka, n.d.), 87-88.
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Zawal sama dengan panjang bendanya atau bahkan lebih. Selain
itu, analisis ini berlaku untuk waktu Salat Ashar juga.®

Dalam praktiknya, hisab awal waktu Salat selalu berkorelasi
dengan sudut waktu Matahari. Ketika awal waktu Salat Dzuhur
berada di titik Meridian, sudut waktunya ialah 0°, yang
menunjukkan pukul 12 waktu Matahari asli. Namun, waktu
pertengahan matahari kadang-kadang kurang atau lebih dari jam 12
tergantung pada nilai equation of time (e). Oleh karena itu, waktu
pertengahan yang terjadi saat matahari berada pada titik meridian
(Meridian Pass/MP) dirumuskan dengan MP = 12 — e. Waktu ini
juga menandai awal waktu Dzuhur menurut waktu pertengahan,
serta awal dari perhitungan waktu salat lainnya.®

b. Ashar

Waktu ashar dimulai ketika bayangan benda sama panjang
dengan benda itu sendiri dan panjang bayangan yang timbul saat
Matahari berkulminasi. Oleh karena panjang bayang-bayang saat
istiwa’ (kulminasai) ditentukan selisih deklinasi Matahari (6°) dan
lintang tempat (¢x) yang disebut dengan jarak zenith (zm), maka
waktu Ashar dimulai ketika bayang-bayang benda yang sudah
muncul saat kulminasi (tan zm) ditambah dengan panjang benda
tersebut (bernilai 1).

Untuk mengetahui tinggi Matahari pada waktu Ashar dapat

ditempuh dengan rumus berikut®:

8 1zzuddin, IImu Falak Praktis, 82.
® Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 88.
10 Abd. Rachim, Ilmu Falak (Yogyakarta: 1983, 1983), 25.
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cotho As = tan[px — 6°] + 1

Keterangan:

[.-] = Nilai Mutlak

h° As = Tinggi Matahari Ashar
Ox = Lintang Tempat

&° = Deklinasi Matahari

Dengan kata lain, Cotangen tinggi Matahari pada awal waktu
Ashar sama dengan Tangen jarak zenith sampai titik pusat Matahari
pada saat berkulminasi ditambah satu. Jarak zenith sampai titik
pusat Matahari sama dengan nilai mutlak lintang tempat dikurangi
deklinasi Matahari. Harga mutlak adalah harga yang tidak memiliki
tanda minus; dengan kata lain, jika hasil perhitungan "zm" negatif
(), maka dianggap sebagai nilai positif (+).1*

C. Maghrib

Waktu Maghrib dimulai sejak Matahari terbenam sampai waktu
Isya’ tiba, yakni hilangnya mega kemerahan di ufuk barat.'?
Matahari dikatakan terbenam bila piringan atasnya telah
bersinggungan dengan kaki langit (ufuk) sebelah barat. Pada saat
ini titik pusat Matahari telah bergerak seperdua garis.’* tengah
Matahari. Besar rata-rata garis tengah Matahari adalah 32 menit

11 Abdul Salam, Ilmu Falak (Hisab Salat, Arah Kiblat, Dan Kalender
Hijriyah) (Sidoarjo: Agaba, 2001), 24.

12 Abu Bakar bin Muhammad Al-Hishni, Kifayah Al-Ahyar Fi Ghilli Ghayah
Al-lkhtishar (Jakarta: Daar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2004), 87.

13 Seperdua garis tengah Matahari disebut dengan Semi Diameter Matahari
yang biasa disingkat dengan “SD”".
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busur. Jadi, jarak ufuk ke titik pusat Matahari sama dengan % x 32’
=16".

Untuk menghitung tinggi matahari saat Maghrib maupun waktu
Terbit, diperlukan data-data Horizontal Parallaks Matahari,
Kerendahan Ufuk atau Dip, Refraksi Cahaya dan Semi Diameter
Matahari. Namun, karena nilai Parallaks Matahari terlalu kecil,
yakni sekitar 3 detik busur, maka dalam perhitungan dapat
diabaikan.* Berdasarkan hal ini, maka tinggi Matahari pada awal
waktu Salat Maghrib dihitung dari kaki langit sepanjang lingkaran
vertikal dirumuskan sebagai berikut:

h°Mg = —(Ref + SD + Dip)

keterangan:

h® Mg =tinggi Matahari saat Maghrib

Ref = Refraksi (34° 30”)

SD = Semi Diameter Matahari (16”)

Dip = Kerendahan Ufuk (1,76> \Tinggi Tempat).1®

Perhitungan tinggi Matahari saat terbenam dengan rumus di atas
sangat dianjurkan dalam perhitungan awal bulan Hijriah agar
dihasilkan output hisab yang lebih akurat. Namun, dalam
perhitungan awal waktu Salat, dalam buku Almanak Hisab Rukyat
Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa tinggi matahari waktu

Maghrib cukup menggunakan ketinggian -1°¢ adapula yang

14 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 90.

15 Untuk mengetahui tinggi tempat bisa menggunakan alat GPS atau yang
lainnya.

16 Kementrian Agama RI, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek Pembinaan
Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 89.
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menggunakan -1° 13’7 dari kaki langit. Jikalau waktu Maghrib
dimulai sejak Matahari terbenam sampai mega merah hilang dan
diperkirakan hilangnya tersebut pada ketinggian -18°, maka waktu
Maghrib berlangsung kurang lebih 72 menit.®

. Isya’

Waktu Salat Isya’ dimulai ketika awan kemerahan di ufuk barat
hilang, yang berarti malam telah sempurna.’® Keadaan seperti ini
membuat benda-benda langit bercahaya dan memperlihatkan
cahayanya dengan sempurna, membuatnya siap digunakan untuk
memulai observasi.®® Tinggi Matahari pada saat waktu Isya’
mencapai -18° dari ufuk barat, yang oleh para astronom diistilahkan
dengan Astronomical Twilight. Ketinggian -18° untuk waktu Isya’
ini yang biasa digunakan oleh kebanyakan ahli hisab untuk
menghitung awal waktu Salat ini. Sementara itu ada beberapa orang
yang menggunakan Kketinggian -17°, dan beberapa lainnya
menggunakan -19°. tetapi tentu saja ketinggian ini perlu dikoreksi
dengan kerendahan ufuk. Waktu Isya’ berakhir ketika fajar sadik

muncul atau waktu subuh mulai.?

7 Noor Ahmad SS, Risalah Syawariq Al-Anwar Fi Ma rifati Augat Al-Shalah
Wa Sumti Al-Qiblah Ala Al-Tahqiqg Bi Al-Hasibi Al-Ali (Kudus: Madrasah Nu
TBS, n.d.), 13.

18 Muhyiddin Khazin, IImu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 91.

19 Al-Hishni, Kifayah Al-Ahyar Fi Ghilli Ghayah Al-Ikhtishar, 87.

20 85, Risalah Syawariq Al-Anwar Fi Ma 'rifati Augat Al-Shalah Wa Sumti Al-
Qiblah Ala Al-Tahgiq Bi Al-Hasibi Al-Ali, 20.

2L lbnu Qasim Al-Ghuzzi, Al-Qoul Al-Mukhtar Fi Syarkhi Ghayah Al-
Ikhtishar (Beirut: Daar Al-Fikr, 2005), 192.
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e. Subuh

Dalam Al-Qur’an, Istilah salat fajar sering digunakan untuk
membahasakan salat subuh,?? Waktu Salat ini dimulai sejak
terbitnya fajar sadik dan berlangsung sampai matahari terbit.
Dikenal sebagai kizib dan sadik, fajar dibagi menjadi dua. Fajar
kizib adalah fenomena yang terjadi menjelang pagi ketika cahaya
matahari memantul ke atas dan membentuk seberkas cahaya terang
yang memanjang ke atas. Ini disebut "kadzib" karena setelah
cayaha memantul ke atas, langit mulai gelap lagi, dan fajar sadik
kemudian muncul.

Sedangkan fajar sadik ialah merupakan fenomena fajar yang
menimbulkan seberkas cahaya terang horizontal di ufuk timur,
yang menandakan masuknya waktu Subuh. Fajar sadik ini terjadi
ketika Matahari mencapai ketinggian -20° dari ufuk timur.2® Hal ini
menimbulkan bias cahaya partikel yang disebut dengan Cahaya
Fajar. Karena cahaya fajar lebih kuat dari pada cahaya senja, maka
akan menimbulkan efek meredupnya cahaya dari bintang-bintang

di langit.?

22 Ahmad Ghazali Muhammad Fathullah, Irsyad Al-Murid Ila Ma rifati ‘Ilmi
Al-Falak ‘Ala Al-Rashdi Al-Jadid (Lanbulan: Lafal, 2005), 42.

2 Tinggi Matahari Subuh -20° ini adalah yang banyak digunakan para ahli
hisab untuk melakukan perhitungan. Di Mesir, tinggi Matahari Subuh ditetapkan
dengan nilai -19° sampai -19.5°. Sedangkan di Amerika Serikat ditetapkan
dengan nilai -15°. Lihat dalam Fathullah, 42.

2 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 92.
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2. Aspek yang mempengaruhi penentuan waktu salat
a. Koordinat Lintang dan Bujur Tempat

Lintang adalah jarak dari suatu tempat ke khatulistiwa diukur
dengan melalui meridian bumi.biasa dibahasakan dengan simbol ®
dan dibaca Phi, dengan gambaran daerah yang berada di utara garis
khatulistiwa (Ekuator) bernilai positif, terhitung dari 0° di ekuator
sampai 90° di Kutub Utara (KU), dengan demikian daerah yang
berada di Selatan bernilai negatif, terhitung dari 0° di ekuator
sampai 90° di Kutub Selatan (KS).2® Lintang lebih berkaitan
dengan nilai deklinasi matahari yang berbeda-beda setiap waktu.

Sedangkan Bujur adalah Sudut antara bidang di meridian tempat
dan bidang meridian dari Greenwich. Ditandai dengan simbol A
dibaca Lamda. permulaan perhitungan garis bujur dimulai dari
garis bujur yang melintasi Kota Greenwich yang terletak di Inggris,
daerah yang berada di sebelah timur Greenwich sampai 180°
memiliki nilai bujur positif dan yang berada di barat hingga 180°
bernilai negatif. Bujur ini berhubungan dengan waktu, artinya
dalam menentukan standar waktu internasional (GMT), daerah
sebelah barat perlu dikurangi nilai tertentu, begitu juga sebaliknya
dengan yang di timur perlu ditambah angka tertentu. Garis Bujur

Timur 180° dan Garis Bujur Barat 180° bertemu dan berhimpit

% Muhyiiddin Khazin, Kamus llmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 4.
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dilautan Pasifik yang selanjutnya digunakan untuk garis batas
tanggal dalam penanggalan masehi.?

Perbedaan bujur cukup besar dalam mempengaruhi masuknya
waktu salat. 1° Bujur mempunyai perbedaan hingga 4 menit,?’ hal
ini sangat mempengaruhi penggunaan satu jadwal waktu salat yang
digunakan Kabupaten yang mempunyai daerah luas, apalagi pusat
kotanya tidak berada di titik Tengah, dengan demikian perlu
pengkajian ulang terkait pemberlakuan waktu salat dalam satu
Kabupaten atau Kotanya.

. Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari atau mail asy-syams biasanya dilambangkan
dengan &, (delta).?® adalah jarak posisi Matahari dengan ekuator
langit diukur sepanjang lingkaran waktu. Deklinasi berfungsi
sebagai sumber data utama dalam proses penentuan waktu, yaitu
mengetahui sejauh mana bayang-bayang yang diciptakan oleh sinar
Matahari pada permukaan Bumi.? Selain dalam penentuan waktu-
waktu salat, data deklinasi juga diperlukan dalam penentuan
bayang-bayang kiblat, waktu ijtimak, ketinggian hilal, gerhana, dan

lain-lain. Dengan mengetahui deklinasi Matahari, maka posisi

% Rizal Mubit, “Formulasi Waktu Salat Perspektif Fikih Dan Sains,” Al-
Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan limu-llmu Berkaitan 3, no. 2 (2017): 45—
46, https://doi.org/10.30596/jam.v3i2.1527.

2" Muhammad Hidayat, “Penyebab Perbedaan Hasil Perhitungan Jadwal
Waktu Salat Di Sumatera Utara,” Al-Marshad: Jurnal Astronomi Islam Dan
IImu-llmu Berkaitan, 2018, 2009.

28 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 65.

29 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak Teori Praktik Dan
Fikih (Depok: Rajawali Press, 2018), 139.
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Matahari terhadap Bumi dapat ditentukan. Deklinasi Matahari
dalam Bahasa Inggris disebut Apparent Declination of The Sun, dan
dalam Bahasa Arab disebut mail asy-syams.® Deklinasi di belahan
langit bagian utara equator dinyatakan positif dan diberi tanda (+),
sedangkan di bagian belahan langit selatan equator dinyatakan
negatif dan diberi tanda (-). Ketika Matahari melintasi khatulistiwa
/ berkedudukan di equator deklinasinya adalah 0°. Hal ini terjadi
sekitar tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September.3!

Nilai deklinasi Matahari yang mengalami perubahan dari waktu
ke waktu selama satu tahun dapat diketahui pada tabel-tabel
astronomis, misalnya Almanak Nautika, Ephemeris, dan dapat
dihitung dengan rumus:

Sin &, = sin bujur astronomi Matahari x sin [Obliquity®’]

Adapun harga atau nilai Obliquity atau deklinasi Matahari
terbesar adalah +23°27° (saat Matahari berada dititik balik utara
yang terjadi pada setiap tanggal 21 Juni) atau -23°27° (saat
Matahari berada dititik balik selatan yang terjadi pada setiap
tanggal 22 Desember).

%0 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Waktu Salat: Menurut Fikih Dan
Astronomi (Medan: LPPM UISU Press, 2016), 82.

31 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 53-54.

32 Obliquity adalah kemiringan ekuator terhadap lingkaran ekliptika, lihat
Muhyiddin Khazin, limu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 67.
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c. Equetion of time

Equation of time atau perata waktu yaitu selisih waktu antara
waktu Matahari hakiki®*® dengan waktu Matahari rata-rata
(pertengahan). Dalam ilmu falak biasa dilambangkan dengan huruf
“e”‘34

Lintasan Bumi yang berbentuk elips menyebabkan jarak-jarak
Bumi ke Matahari selalu berubah-ubah. Suatu ketika mencapai
jarak terjauh (aphelium) dan pada saat yang lain mencapai jarak
terdekat (perihelium)® yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi
lemah, sehingga perputaran Bumi menjadi lambat yang akibatnya
sehari-semalam lebih dari 24 jam.®

Dengan demikian equation of time dapat dihitung:
Equation of time = Waktu Hakiki — Waktu Pertengahan
Waktu Pertengahan = Waktu Hakiki — Equation of Time

Nilai equation of time mengalami perubahan dari waktu ke
waktu selama satu tahun, namun dari satu tahun ke tahun
berikutnya relatif sama.®”*® Nilai ini dapat diketahui pada tabel-

tabel astronomis, misalnya Nautical Almanac, Ephemeris.

33 Waktu Matahari hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada perputaran
Bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24 jam, melainkan
terkadang kurang atau lebih dari 24 jam.

34 Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, 62.

3% Slamet Hambali, llmu Falak 1 (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011), 91.

3% Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 67.

37 Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar, 144.

38 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak Teori Praktik Dan
Fikih, 144.
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d. Meridian Passage
Meridian Passage (MP) adalah waktu pada saat Matahari tepat
berada di titik kulminasi atau tepat pada meridian langit menurut
waktu pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat itu
menunjukkan tepat jam 12 siang. Meridian Passage ini dapat
dihitung dengan rumus = 12 — e, dimana e adalah equation of time.
Meridian Passage ini sangat penting artinya dalam perhitungan
IImu Falak, karena merupakan pangkal ukur selama sudut waktu.
e. Tinggi Matahari
Tinggi Matahari adalah busur sepanjang lingkaran vertikal
dihitung dari ufuk sampai Matahari.** Dalam Ilmu Falak
dilambangkan dengan notasi h, (high of Sun). Tinggi Matahari
bernilai positif (+) apabila posisi Matahari berada di atas ufuk.
Demikian pula tinggi Matahari bernilai negtif (-) apabila posisi
Matahari berada di bawah ufuk.*
f. Sudut Waktu Matahari
Sudut waktu Matahari adalah busur sepanjang lingkaran harian
Matahari dihitung dari titik kulminasi atas sampai Matahari berada.
Atau sudut pada kutub langit selatan atau utara yang diapit oleh
garis meridian dan lingkaran deklinasi yang melewati Matahari.
Dalam lImu Falak biasa dilambangkan dengan to.
Nilai sudut waktu Matahari dapat dihitung dengan rumus:

Cos to = -tan ¢ x tan &, + Sin ho : COS ¢ : cos Jo

39 Muhyiddin Khazin, limu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 64.
40 Muhyiddin Khazin, 80.
41 Muhyiddin Khazin, 80.
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g. Koreksi Ketinggian Tempat

Bumi mempunyai bentuk bulat, maka kedudukan atau arah
bidang horizon bagi pengamat ditepi laut berbeda dengan
kedudukan atau arahnya bagi pengamat di tempat yang lebih
tinggi,*> dengan demikian pada perhitungan salat magrib
ketinggian mempunyai peran penting, dikarenakan beda ketinggian
suatu tempat beda juga waktu untuk melaksanakan salat magrib,
dataran tinggi mempunyai waktu terbenam lebih lambat daripada
dataran rendah, semakin tinggi suatu tempat, maka semakin lambat
matahari terbenam, begitu juga sebaliknya.

Ketinggian tempat ini selanjutnya berdampak pada kerendahan
ufuk/Dip atau perbedaan kedudukan antara kaki langit (horizon)
sebenarnya (ufuk hagigi) dengan kaki langit yang terlihat (ufuk
mar’i) seorang pengamat. Perbedaan itu dinyatakan oleh besar
sudut.** Dalam istilah astronomi disebut Dip yang dapat dihitung

dengan rumus 0,00293 x ./tinggi tempat dari permukaan laut

atau 0° 1,76” x /tinggi tempat dari permukaan.*

Koreksi kerendahan ufuk diperlukan untuk menunjukkan bahwa

ufuk yang terlihat bukan ufuk yang berjarak 90 dari titik zenit,

42 Dimsiki Hadi, Perbaiki Waktu Salat Dan Arah Kiblatmu! (Yogyakarta:
Madania, 2010), 99.

43 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak Teori Praktik Dan
Fikih, 142.

4 Khazin, Kamus llmu Falak, 22.
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melainkan ufuk mar’i yang jaraknya dari titik zenit tidak tetap,
artinya tergantung pada tinggi rendahnya si peninjau.*®
h. Refraksi

Dalam Bahasa Arab refraksi diistilahkan dengan daqoiq al-
ikhtilaf, sedangkan dalam Bahasa Inggris disebut refraction.
Refraksi adalah perbedaan tinggi suatu benda langit yang dilihat
dengan tinggi sebenarnya disebabkan adanya pembiasan sinar.
Pembiasan ini terjadi karena sinar yang dipancarkan tersebut
datang ke mata melalui lapisan atmosfer yang berbeda-beda tingkat
kerenggangan udaranya, sehingga posisi setiap benda langit terlihat
lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Benda langit yang sedang
menempati titik zenit refraksinya 0°. Semakin rendah posisi suatu
benda langit, refraksinya semakin besar dan nilai yang paling besar
dalam refraksi adalah sekitar 34°30°. Pada saat piringan atas benda
langit itu bersinggungan dengan kaki langit.*®

Dalam astronomi dikenal istilah “pembiasan cahaya” akibat
suhu dan atau kepadatan udara yang berbeda-beda. Semakin dekat
dengan Bumi maka udara akan semakin padat. Sebaliknya, semakin
jauh, maka akan semakin kurang padat. Akibatnya terjadilah
pembelokan cahaya dari benda langit ketika sampai di mata kita.*’

Refraksi juga dapat diilustrasikan dengan sebuah benda lurus
yang dimasukkan ke dalam sebuah gelas yang berisi air, maka akan

terlihat benda di dalam air itu tidak lurus alias bengkok, dan ujung

4 Akh. Mukarram, llmu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis (Sidoarjo: Grafika
media, 2012), 58.

4 Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat, 180.

47 Akh. Mukarram, IImu Falak Dasar-Dasar Hisab Praktis, 57.
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benda itu terlihat terangkat dari posisinya dan terlihat lebih pendek.
Ini menunjukkan bahwa berkas cahaya yang datang dari benda di
dalam air sewaktu berpindah dari air ke udara arahnya membelok
dari arah semula, sehingga ujung benda itu terlihat lebih tinggi.
Inilah yang dinamakan refraksi.*®
i. Semi Diameter
Semi diameter adalah jarak titik pusat Matahari dengan piringan
luarnya atau seperdua garis tengah piringan Matahari (jari-jari).
Data ini diperlukan untuk mengetahui secara tepat saat Matahari
terbenam, Matahari terbit, tinggi hilal, dan sebagainya. Semi
diameter dalam Bahasa Arab disebut nisf al-quzur.*®
j. Waktu Daerah
Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan untuk satu
wilayah bujur tempat (meridian) tertentu, sehingga dalam satu
wilayah bujur yang bersangkutan hanya berlaku satu waktu daerah.
3. Pemberlakuan lhtiyat
| htiyar merupakan penambahan atau pengurangan beberapa menit
dari hasil perhitungan. Dengan rincian, penambahan untuk awal waktu
salat dan pengurangan untuk akhir daripada salat, seperti halnya terbit
dengan pengurangan dikarenakan akhir dari salat subuh. latiyat
berfugsi sebagai langkah antisipasi apabila ada kesalahan dari suatu

hitungan salat.*

48 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Waktu Salat: Menurut Fikih Dan
Astronomi, 81.

49 Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar IImu Falak Teori Praktik Dan
Fikih, 144.

%0 Ahmad Musonnif, IImu Falak (Yogyakarta: Teras, 2011), 66-67.
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Dalil hadis tersebut biasa digunakan sebagai landasan akan
diberlakukannya lkatiyat, sebagaimana manusia yang tak luput dari
kesalahan dan tidak jarang melakukan dan menghasilkan sesuatu
dengan tanpa keyakinan.
| atiyar ini dimaksudkan guna mencapai tiga tujuan:

1) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-daerah
sekitarnya, terutama yang berada di sebelah baratnya. 1 menit
berarti £ 27,5 km.

2) Agar pembulatan digunakan pada satuuan terkecil dalam menit
waktu, sehingga lebiih mudah digunakan.

3) Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam perhitungan
sehingga memperkuat keyakinan bahwa waktu salat benar-
benar dilaksanakan pada waktunya.>!

Pedoman yang digunakan sebagai l4tiyat juga berbeda-beda, ada 2
menit, 3 menit, 4 menit bahkan ada yang 7 smpai 8 menit. Kemetrian
Agama RI menggunakan lhtivat 2 menit.>> Sedangkan Pedoman
|htiyat yang digunakan oleh Sa‘adoeddin Djambek adalah 2 menit,>
dan pedoman ini diikuti oleh Direktorat Pembinaan Badan Agama

Islam kecuali jika jadwal salat tersebut digunakan oleh daerah yang

51 Muhyiddin Khazin, limu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 82.

52 Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains
Modern (Yogyakarta: Suara Muhammadiyyah, 2011), 74.

% Sa’addoeddin Djambek, Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa (Jakarta:
Bulan Bintang, 1947), 16.
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beranjak sekitar 30 km, maka nilai lktiyar yang digunakan 1-2 menit
sudah dianggap cukup memberikan pengamanan terhadap awal
masuknya waktu salat.

Terkait besaran nilai ihtiyat sendiri tidak ada dasar yang bisa
digunakan untuk menguatkan atau mengunggulkan satu kriteria yang
digunakan, namun semua kriteria yang digunakan mempunyai alasan
yang kuat dipergunakan, terlepas dari semua itu Konsep Ibadah adalah
ruang dan waktu, dan setiap tempat berbeda-beda, kita harus
menggunakan ihtiyat agar bisa mencakup keseluruhan wilayah dan
mencapai keabsahan ibadah.

4. Software Geographic Information System

Geographic Information System atau dalam Bahasa Indonesia
disebut Sistem informasi Geografis (SIG) sistem berbasis komputer
yang didesain untuk mengumpulkan, mengelola, memanipulasi,
menganalisis, dan menampilkan informasi spasial. Maksud dan tujuan
penggunaan SIG adalah untuk menciptakan suatu sistem kerja yang
efektif dan efisien serta memudahkan dalam perencanaan,
pemantauan, pemeliharaan, pengembangan dan membantu dalam
pengambilan keputusan.>* Disisi lain GIS juga diartikan sebagai
Kumpulan program perangkat lunak, data geografi, perangkat keras,
dan personal komputer yang dirancang untuk mendapatkan,

menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis, dan

% Prahasta E, Sistem Informasi Geografis: Konsep — Konsep Dasar
(Perspektif Geodesi Dan Geomatika) (Bandung: Informatika Bandung, 2009),
32.
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menampilkan berbagai jenis informasi geografis,>® dengan demikian
basis daripada analisis yang digunakan oleh GIS adalah data digital
spasial yang didapatkan dari data yang terdigitasi seperti data satelit.

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang
dirancang untuk bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial
atau koordinat-koordinat geografi. Sistem informasi geografis adalah
bentuk sistem informasi yang menyajikan informasi dalam bentuk
grafis dengan menggunakan peta sebagai antar muka. SIG tersusun
atas konsep beberapa lapisan (layer) dan relasi. Kemampuan dasar SIG
yaitu mengintegrasikan berbagai operasi basis data seperti query,
menganalisisnya serta menampilkannya dalam bentuk pemetaan
berdasarkan letak geografisnya.®

Teknologi digital yang digunakan GIS dalam melakukan analisis
spasial dan program komputer yang mampu melakukan pengolahan
data bisa banyak dimanfaatkan seperti; Perolehan dan verifikasi,
kompilasi, penyimpanan, pembaruan dan perubahann, manajemen dan
pertukaran, manipulasi, penyajian dan juga analisis.®’

Data dalam SIG merupakan bahan baku yang diproses oleh Sistem
Informasi  Geografis sehingga dihasilkan informasi  yang
menggambarkan kenampakan permukaan bumi (real world). Jenis data

geografi dalam SIG terdiri dari;

55 Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ArcView GIS
(Yogyakarta: Andi, 2002), 3.

% Prahasta E, Sistem Informasi Geografis: Konsep — Konsep Dasar
(Perspektif Geodesi Dan Geomatika), 32.

5" Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ArcView GIS,
4.

27



a. Data Spasial

Data spasial merupakan data grafis yang berkaitan dengan
lokasi, posisi dan area pada koordinat tertentu. Dalam GIS data
spasial dapat direpresentasikan dalam dua format, yaitu;

1) Data Vektor
Data vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan
ke dalam kumpulan garis (line), area atau polygon (daerah yang
dibatasi oleh garis yang berawal dan berakhir pada titik yang
sama), titik (point) dan nodes (merupakan titik perpotongan
antara dua buah garis). Data vektor didefinisikan oleh sistem

koordinat kartesian dua dimensi (x,y).

2) Data Raster
Data raster (atau disebut juga dengan sel grid adalah data
yang dihasilkan dari sistem penginderaan jarak jauh seperti citra
satelit atau foto udara. Pada data raster, obyek geografis
dipresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan
pixel (Picture Element).
b. Data Non Spasial (Atribut)

Data non spasial (atribut) menguraikan karakteristik objek-
objek geografi dari spasialnya seperti warna, tekstur dan
keterangan lainnya. Data non spasial merupakan data yang
menyimpan informasi mengenai nilai atau besaran dari data grafis.

Untuk struktur data vektor, data atribut tersimpan secara terpisah
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dalam bentuk tabel. Sementara pada stuktur data raster nilai data
grafisnya tersimpan langsung pada nilai grid atau piksel tersebut.*®
5. Penggunaan Software Geospasial
a. ArcGIS

Dalam hal ini penulis menggunakan software ArcGIS untuk
Analisis Sistem Informasi Geografis dalam penentuan waktu salat,
ArcGIS bisa diartikan sebagai sistem komputer yang ditujukan
untuk pengumpulan, pemeriksaan, pemaduan dan analisis
informasi yang berkaitan dengan permukaan bumi.® ArcGIS ini
merupakan salah satu perangkat lunak yang dikembangkan oleh
ESRI (Environment Science & Research Institue) yang merupakan
kompilasi fungsi-fungsi dari berbagai macam perangkat lunak GIS
yang berbeda seperti GIS desktop, server, dan GIS berbasis web.
Perangkat lunak ini mulai dirilis oleh ESRI Pada tahun 1999.
Produk utama dari ArcGIS adalah ArcGIS desktop, dimana ArcGIS
desktop merupakan perangkat lunak GIS profesional yang
komprehensif dan dikelompokkan atas tiga komponen yaitu:
ArcView, ArcEditor dan Arclnfo.®

Dalam tubuh ArcGIS terdapat beberapa subsistem sebagai
berikut:

% Arief Laila Nugraha Muhammad Agam Cakra Donya, Bandi Sasmito,
“Visualisasi Peta Fasilitas Umum Kelurahan Sumurboto Dengan ArcGIS
Online,” Jurnal Geodesi Undip 9 (2020): 54.

% Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Dengan Quantum GIS
(Yogyakarta: Andi, 2016), 3.

80 Siregar, Makalah  Singkat tentang  Software  ArcGIS,
https://sabrinahelper.wordpress.com/2014/10/25/makalah-singkattentang-
softwareArcGIS/ diakses pada Senin 25 Maret 2024 pada pukul 14.15 WIB
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1)

2)

3)

4)

Subsistem Input Data

Subsistem ini adalah sebuah proses pemasukan data, baik
spasial, tabular ataupun deskriptif ke dalam ArcGIS. Proses
input data ini dilakukan dengan cara perekaman, pemindahan,
duplikasi, konversi dan digital data.
Subsistem Penyimpanan dan Pengolahan Data

Subsistem penyimpanan dan pengolahan data merupakan
rangkaian proses penyimpanan, menata menyusun, dan
mengorganisasi data hasil dari perolehan data pada suatu tipe
data tertentu menggunakan tata aturan tertentu. Subsistem ini
menggunakan metode yang memungkinkan kemudahan dalam
proses pencarian dan pengubahan data tersebut.
Susbsistem Manipulasi dan Analisis Data Spasial

Susbsistem ini merupakan hal yang sangat penting dalam
ArcGIS. Kemampuan analisis data spasial merupakan ciri
pokok yang harus dimiliki oleh ArcGIS. Subsistem ini yang
membedakan dengan sistem informasi geografis lainnya.
Subsistem ini  merupakan penggabungan, pemisahan,
pengubahan, estimasi dan pemodelan data spasial.
Subsistem Hasil dan Pelaporan Data

Hasil dari subsistem ini berupa laporan dalam bentuk peta-
peta, uraian deskriptif, tabel, grafik dan citra. Subsistem ini
harus dapat diolah pada rangkaian kerja berikutnya pada waktu
lain. Hasil dari subsistem ini bukan merupakan hasil akhir tetapi

dapat sebagai data dasar dalam proses analisis yang lain.
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Dengan demikian hasil dari subsistem ini akan terus berputar
dalam proses GIS selanjutnya.®!

Empat subsistem tersebut disepakati sebagai isi dari ArcGIS.
Dalam hal ini ArcGIS melakukan perolehan, mengorganisasi,
menganalisis, dan memberi laporan atas data spasial.

b. Data Geografis dan Topografis
1) Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)

Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) adalah peta dasar yang
memberikan informasi secara khusus untuk wilayah darat, yang
diterbitkan oleh Badan Informasi geospasial (BIG).®? biasa
disebut peta umum, karena dalam Peta Rupa Bumi menyajikan
semua unsur yang ada pada permukaan bumi, bertujuan sebagai
base map (peta dasar) dalam pembuatan peta tematik seperti;
peta penggunaan lahan, peta jaringan jalan, peta sebaran
penduduk dan sebagainya. Jadi Peta Rupa Bumi memiliki
karakteristik; memuat gambaran tentang penyebaran, luas dan
karakteristik dari unsur-unsur fisiografi, topografi, morfologi,
geologi, demografi dan sebagainya, dapat menjadi wadah
inventarisasi sumber daya alam, dan ada kerangka titik kontrol
horizontal (koodinat lintang dan bujur) dan kerangka kontrol

vertikan (koordinat tinggi terhadap permukaan laut).®®

61 Eko Budiyanto, Sistem Informasi Geografis Dengan Quantum GIS, 5.

62 Sridewanto Pinuji et al., “Efektivitas Data Spasial Peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) Dan Openstreetmap Dalam Pengambilan Keputusan
Menggunakan Inasafe,” Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana 10, no. 1
(2019): 22-29.

83 Juhadi, “Fungsi Aplikasi Peta Rupabumi Untuk Pembelajaran Di Sekolah,”
Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Geografi 1, no. 2 (2009): 8,
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Peta topografi ini memiliki berbagai nama sesuai keperluan
penerbitnya. Di Indonesia dulu dikenal Peta Topografi yang
diterbitkan oleh Jawatan Topografi TNI AD (kini Direktorat
Topografi). Peta ini adalah peta untuk kebutuhan militer maka
penggunaan peta ini terbatas. Kini untuk kebutuhan sipil sudah
ada Peta RBI yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial.
Peta RBI memuat informasi tentang relief muka bumi, perairan,
vegetasi, dan bangunan buatan manusia. Informasi ini berguna
untuk mengenali medan ketika melakukan navigasi. Peta RBI
ini terbit dalam skala 1:5.000, 1:10.000, 1:25.000, 1:50.000, dan
1:100.000. di Indonesia secara umum menggunakan skala
1:25.000.%

2) DEMNAS

Digital Elevation Model (DEM) atau dibahasakan sebagai
model elevasi digital merupakan visualisasi topografi atau
ketinggian muka tanah yang dibangun berdasarkan hasil
interpolasi deterministik,®® atau digital yang memberikan

informasi bentuk permukaan (topografi) dalam bentuk data

https://media.neliti.com/media/publications/55811-1D-fungsi-dan-aplikasi-peta-
rupabumi-untuk.pdf.

64 Rudi Hartono, “Kemampuan Membaca Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)
Skala 1: 25.000 Oleh Mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Negeri
Malang,” Jurnal Pendidikan Geografi 24, no. 1 (2019): 67-72,
https://doi.org/10.17977/um017v24i12019p067.

8 Marindah Yulia Iswari et al, “DEMNAS: MODEL DIGITAL
KETINGGIAN NASIONAL UNTUK APLIKASI” 43, no. July (2020): 5,
https://doi.org/10.14203/0seana.2018.VVol.43No.4.2.
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raster, vektor atau bentuk data lainnya.®® DEM juga bisa
diartikan sebagai digital yang menggambarkan geometri dari
bentuk permukaan bumi atau bagiannya yang terdiri dari
himpunan titik-titik koordinat hasil sampling dari permukaan
dengan algoritma yang mendifinisikan permukaan tersebut
menggunakan himpunan koordinat model yang didalamnya
terdiri dari data ketinggian dan kemiringan bumi.
3) Shapfile

Dalam dunia pemetaan atau perangkat lunak Sistem
Informasi Geografis (SIG) tipe format berkas yang banyak
digunakan ialah Shapfile (*.shp) yang mana didalamnya dapat
ditemukan titik (point), garis (polyline) dan bidang (polygon).
Shapfile sendiri bisa diartikan sebagai format file dalam
pemataan yang paling umum, dikarenakan didalamnya juga
meliputi file geometri, file indeks dan file atribut yang dari
ketiganya menjadi kesatuan tampilan guna analisis data yang

komprehensif.®’

B. Kajian Pustaka
Sebelum melaksanan penelitian, penulis terlebih dahulu mencari
tentang beberapa penelitian terdahulu sesuai dengan tema dan ide
pemikiran yang diangkat, hal tersebut dilakukan dengan tujuan tidak
adanya kesamaan fokus penelitian dan menghindari akan adanya

plagiasi, selain itu juga untuk mengetahui beberapa topik yang

% Abdi Hernanda and Yuliantini Eka Putri, “ANALISIS DIGITAL
ELEVATION MODEL ( DEM)” 1, no. 1 (2022): 30.
87 https://www.infogeografis.com diakses pada 5 april 2024 pukul 07.44 WIB
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bersinggungan dengan penelitian ini, yang selanjutnya penulis akan
banyak mendapatkan ide dan data pendukung yang telah dikumpulkan
pada penelitian sebelumnya. Penelitian tentang penentuan awal waktu
salat tentunya sudah banyak dilakukan, seperti pengkajian terhadap
perhitungan awal waktu salat, pemberlakuan lAtiyar dan koreksi
ketinggian tempat. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan:

Jurnal Jayusman, “Urgensi lAatiyar dalam perhitungan Awal Waktu
Salat” didalam Jurnal Al-‘Adalah Vol. X No. 3 Januari 201258
Beranggapan Ibadah Salat dilaksanakan pada waktu yang telah
ditentukan, dengan meyakini waktu salat benar-benar sudah masuk
sebagaimana syarat sah salat. Dalam lImu Falak dikenal adanya Nilai
| htiyar dalam perhitungan waktu salat, yang mana dalam kegunaannya
masih adanya khilaf ulama, juga pakar falak dalam besaran yang
digunakan, tentunya dengan menimbang fungsi daripada latiyar itu
sendiri, Penggunaan nilai lhtiyar sebagai aspek kehati-hatian guna
masuknya waktu salat yang tepat bagi seluruh daerah dalam satu
wilayah, hasilnya Perbedaan dalam pemberian nilai lhtiyar akan
berpengaruh terhadap jadwal salat yang dihasilkan. Sehingga dalam
satu kota perlu adanya pengkajian terhadap nilai lhtiyat yang
digunakan, diakhiri hasil penelitian terhadap perbedaan jadwal
imsakiyah tahun 1430 H di Kota Bandar Lampung yang salah satunya

disebabkan oleh perbedaan penggunaan nilai lxtiyat.

88 Jayusman, “Urgensi [htiyath Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat.”
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Jurnal Zulfiah, “Efektivitas lhtiyar awal waktu salat dalam kajian
figih dan Astronomi” didalam Jurnal Elfalaky Vol. 2 No. 1 2018,%
Adanya pembulatan-pembulatan dalam pengambilan data dan
penyederhanaan hasil perhitungan sampai satuan menit, Penentuan
data lintang dan bujur tempat suatu kota biasanya diukur pada suatu
titik dipusat kota. Setelah kota itu mengalami perkembangan maka
luas kota akan bertambah, sehingga akibat dari perkembangan ini
maka ujung timur dan ujung barat suatu kota akan mempunyai jarak
yang cukup jauh dari titik penentuan lintang dan bujur Kkota
sebelumnya. Elevasi, lintang dan Bujur merupakan faktor yang
memengaruhi besaran nilai l14tiyat berdasarkan astronomi, yang mana
tidak hanya dari luas wilayah (timur-barat), tetapi dari kontur tanah
yakni ketinggian dari wilayahnya, sebagai contoh peneliti memberikan
gambaran perhitungan lhatiyar di Kota Palu secara latiyar Meridian
(Horizontal) maupun latiyar Elevasi (Vertikal), dengan hasil 1ktiyar 3
menit.

Jurnal Akatina, “The Optimizing The Determination of lziyat value
in Maghrib Prayer Times for Wonosobo Regency” dalam Jurnal
Syarah Vol. 11 No. 1 2022, menjelaskan bahwa Konsep latiyat hanya
mengandung tentang luar wilayah, tidak dengan kontur tanah yang
memperhatikan ketinggian tempat dalam waktu salat, sedangkan
Pemberian Nilai litiyar adalah suatu kepentingan mutlak, dikarenakan

1) pembulatan dalam perhitungan meskipun pembulatan itu sangat

89 Zulfiah, “EFEKTIVITAS IHTIYATH AWAL WAKTU SALAT DALAM
KAJIAN FIQIH DAN ASTRONOMLI.”

™ Akatina and Aini, “Optimalisasi Penentuan Nilai IThtiyath Dalam Waktu
Salat Maghrib Untuk Kabupaten Wonosobo.”
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kecil, 2) waktu salat yang digunakan berlaku secara luas namun
terpusat, 3) laziyar digunakan untuk mengcover daerah yang memiliki
tekstur ketinggian tempat ekstrem.

Jurnal Sayful Mujab, The Use of latiyar Data in Prayer Time
Hisab: Perspectives on Islamic Law dalam jurnal Ulul Albab Vol.5,
No.2, April 2022,"* menerangkan bahwa Tinjauan Hukum Islam
terhadap penambahan data lAsiyar dalam hisab awal waktu salat
memang belum ada ulama yang spesifik mengkajinya, sehingga
terkesan adanya perbedaan pendapat terkait penggunaan lhtiyat.
namun bisa dikategorikan sebagai wasilah terhadap tujuan yang
menjadikan syarat sah salat yakni mengetahui waktu salat, oleh
karenanya penggunaan ihtliyat bisa dianggap wajib, karena menjadi
sarana sesuatu yang wajib.

Tesis Moelki Fahmi Ardhiansyah, Magister Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Walisongo Semarang tahun 2017 yang berjudul
“Implementasi Titik Koordinat tengah kota dan Kabupaten dalam
perhitungan jadwal waktu salat.”? dalam tesis ini membahas terkait
data titik koordinat tengah kota atau kabupaten sebagai acuan
perhitungan jadwal waktu salat juga membahas dampak implementasi
dan alasan digunakan titik tengah sebagai acuan.

Tesis Masruhan, Magister Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Walisongo Semarang tahun 2017 yang berjudul “Studi Komparatif dan

I Mujab and Shabir, “The Use of Ihtiyat Data in Prayer Time Hisab:
Perspectives on Islamic Law.”

2 Moelki Fahmi Ardhiansyah, Implementasi Titik Koordinat tengah kota dan
Kabupaten dalam perhitungan jadwal waktu salat, Tesis strata 1l UIN
Walisongo, Semarang, 2017.
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Verifikatif Pemikiran Thomas Djamaluddin dan Slamet Hambali
tentang Awal waktu Salat Maghrib Kota atau Kabupaten yang
memiliki Dataran tinggi”.” Tesis ini membahas Dua pendapat pakar
IImu Falak terkait penginputan ketinggian tempat dalam perhitungan
salat magrib bagi kota yang mempunyai wilayah dataran tinggi, yakni
Pendapat Thomas Djamaluddin dan Slamet Hambali, dengan
mengkomparasikan kedua metode yang berbeda.

Disertasi Sayful Mujab, Pascasarjana UIN Walisongo Semarang
tahun 2023 yang berjudul “Tinggi Matahari dan laziyar Awal Waktu
Maghrib berdasarkan Topografi di Jawa Tengah”.™ didalam
Disertasi ini dibahas bahwa Provinsi Jawa Tengah dengan 29
Kabupaten dan 6 Kota mempunyai karakter ketinggian tempat yang
bervariasi menyebabkan tinggi matahari yang bervariatif pula dan
menggunakan 1 atiyar yang dapat dicover dengan 3 menit, juga terdapat
kabupaten yang tidak bisa menggunakan laziyar 3 menit seperti
Kabupaten Pemalang. Kajian Topografi dalam penentuan awal waktu
salat maghrib dapat digunakan sebagai pemangkas pemberlakuan
|htiyar pada pembuatan jadwal waktu salat, yang selanjutnya bisa
diberlakukan zonasi pada setiap daerah.

Dengan melihat dan mengamati beberapa penelitian terdahulu

diatas, sejauh ini belum ada yang secara spesifik membahas tentang

8 Masruhan, Studi Komparatif dan Verifikatif Pemikiran Thomas

Djamaluddin dan Slamet Hambali tentang Awal waktu Salat Maghrib Kota atau
Kabupaten yang memiliki Dataran tinggi, Tesis strata Il UIN Walisongo,
Semarang, 2019.

" Sayful Mujab. Tinggi Matahari dan latiyath Awal Waktu Maghrib

berdasarkan Topografi di Jawa Tengah, Disertasi Strata 111 Pascasarjana UIN
Walisongo, Semarang, 2023.
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pemberlakuan latiyar pada waktu salat di Kabupaten Banyuwangi,
walaupun sudah ada pengkajian terhadap Penentuan lhtiyar dalam
waktu salat, namun pada pengkajian tersebut ada yang hanya fokus
terhadap konsep luas wilayah tanpa adanya koreksi ketinggian tempat
dan penelitian lain walaupun sudah menggunakan koreksi ketinggian
tempat tetapi tidak terfokus pada lokasi yang sama yakni Kabupaten
Banyuwangi, juga dengan metode analisis yang berbeda yaitu sofware

geospasial.

. Rumusan Hipotesis
Kabupaten Banyuwangi yang mempunyai daerah dengan
ketinggian bervariatif dan luas wilayah yang besar tentunya
pemberlakuan waktu salatnya akan berbeda dengan daerah lain, luas
wilayah membentang antara 113°53” BT - 114°38” BT dan 7°43°LS -
8°46’LS mempunyai wilayah yang sangat luas sebesar 5.782,5 Km?,
sedangkan ketinggian dari daerah di Kabupaten Banyuwangi dari 0
sampai 2500 mdpl, hal demikian dikarenakan kabupaten Banyuwangi
mempunyai daerah dengan ketinggian rendah di pesisir pantainya,
juga adanya 3 gunung yang menjadikan ketinggian disebelah barat
lebih relatif tinggi daripadi daerah lainnya, terlebih Alun-alun
Kabupaten Banyuwangi sebagai pusat kota berada pada 114°22°25”
BT dan 8°12°34” LS dengan ketinggian 10 mdpl.
Dari segi luas wilayah, jarak dari titik paling timur ke yang paling
barat Kabupaten Banyuwangi sejauh 86.852 M atau 86,9 KM, dengan
demikian ditemukan 3,14 menit dari konsep latiyat, yaitu 1 menitnya

mampu mengakomodir daerah seluas 27,7 km, sedangkan dari selisih
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bujur antara 113°53” BT - 114°38” BT ditemukan 3 menit koreksi
|htiyar yang perlu digunakan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif yang mengkaji
waktu salat menggunakan data koordinat dan topografi Kabupaten
Banyuwangi melalui portal geospasial Indonesia yang bisa diakses di

https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web yang selanjutnya akan

diolah menggunakan software Sistem Informasi Geografis Bernama
ArcGIS dan perhitungannya menggunakan Ms. Excel, dan diolah
kembali di ArcGIS guna menghasilkan visualisasi peta untuk bisa
mudah dipahami, kemudian peneliti melakukan perbandingan dengan
Jadwal waktu salat yang dijadikan acuan dalam perhitungan waktu
salat di Kabupaten Banyuwangi, yakni Masjid Agung Baiturrahman
Banyuwangi, jika sudah ditemukan selisihnya, maka dilanjut dengan
penentuan nilai Ihtiyat ideal, sebagai langkah aplikatifnya, maka
dilakukan analisis sebaran pemukiman dan sarana ibadah (masjid)! di
Kabupaten Banyuwangi.

Sedangkan Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
multidisipliner yaitu pendekatan dalam menyelesaikan masalah
dengan menggunakan dua atau lebih bidang ilmu yang tidak
serumpun,? dalam hal ini bidang ilmu yang digunakan adalah rumpun

ilmu agama (Falak) dan rumpun MIPA (Geodesi).

! Didapati juga dari https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web
2 Tim Penyusun Edisi 2022, Panduan Penulisan Karya Tulis Ilmiah
(Semarang: Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, 2022), 34.

40


https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Banyuwangi dengan

mengkaji waktu salat yang bisa mengakomodir daerah-daerah yang
ada, mengingat luas wilayah dan kontur tanah yang bervasiasi. Terkait
dengan waktu yang digunakan, peneliti menganalisis 3 tanggal yang
dianggap bisa mewakili semua waktu, dengan mempertimbangkan
deklinasi matahari maksimal, 0 dan minimal, meliputi 21 Maret
(maksimal), 21 Juni (0) dan 22 Desember 2024 (minimal), dengan
rincian waktu salat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan Shubuh, juga
ditambah waktu terbit.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Populasi berhubungan
dengan data, bukan manusia, apabila setiap manusia memberika data,
maka banyaknya populasi sama banyaknya dengan jumlah manusia.’
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi data adalah data Koordinat
geografis dan topografis di Kabupaten Banyuwangi secara
keseluruhan,

Sedangkan Sampel ialah Bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Apabila jumlah populasi banyak, dan tidak
dapat diteliti secara keseluruhan, maka peneliti bisa mengambil

sampel dari populasi tersebut.* Sampel penelitiannya adalah koordinat

3 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), 118.

4 Sugiyono, Metodologi Peneliitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 14.
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geografis dan topografis di Kabupaten Banyuwangi dengan interval
150 M dengan jumlah sampel 1529.

Teknik sampling yang digunakan peneliti untuk menghasilkan
sampel ialah dengan menggunakan data Koordinat Geografis yang
diambil dari Badan Informasi Geospasial berbentuk Peta Rupa Bumi
Indonesia (RBI) melalui web data geospasial yang diakses di

https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web, sedangkan Koordinat

Topografisnya juga diambil di web yang sama dengan bentuk Digital

Elevation Model (DEM).

Dari data RBI dan DEMNAS maka didapati sampel sebanyak 3641,
yang selanjutnya di olah menggunakan tools Grid di ArcGIS guna
menyesuaikan wilayah yang dimiliki Kabupaten Banyuwangi,
sehingga didapati 1529 Sampel yang siap diolah.

D. Variabel Penelitian

Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.® Dalam penelitian ini,
variabelnya adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas, variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam
hal ini data deklinasi matahari, perata waktu dan data astronomis
lainnya, juga koordinat sampel dan ketinggian tempat kabupaten

banyuwangi.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 3rd ed. (Bandung: Alfabeta, 2021),
89.
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2. Variabel terikat, variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas,® waktu salat adalah variabel

terikat dalam penelitian ini.

4 )

Koordinat sampel dan
Ketinggian tempat

Woaktu Salat

Data Astronomis
(Deklinasi matahari,
perata waktu, tinggi

matahari dll)

Gambar 3. 1 Variabel penelitian

Sedangkan indikator yang digunakan adalah waktu salat yang sama

dalam cakupan Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu 1 menit.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan Data Sekunder, data yang tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya atau data
pendukung dan pelengkap daripada data primer’ data pendukung ini
berupa data Koordinat dan Topografi dari Portal Geospasial Indonesia,
juga artikel, makalah seminar dan buku yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Dalam mengumpulkan data penelitian penulis menggunakan

Teknik Dokumentasi, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar

6 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi Dan Karya
llmiah, 1st ed. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 48.

" Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, Suatu Tinjauan
Teoritis Dan Praktis, 2nd ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2011), 32.
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atau karya-karya monumentel dari seseorang.® Hasil dari olah data
sebelumnya, yakni koordinat geografis dan topografis Peta Rupa Bumi
Indonesia dan DEMNAS dari Portal Geospasial Indonesia adalah
merupakan data yang perlu didokumentasikan untuk dilakukan

analisis lebih lanjut.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah telaah mendalam atas suatu masalah yang
dipandu oleh konsep-konsep dan teori yang objektif. Dalam hal ini
peneliti menggunakan Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data
dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek atau sampel
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.®
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.®Analisis
ini hanya berupa akumulasi data dasar pada bentuk deskripsi semata
pada arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan,
menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan
kesimpulan Peneliti menganalisis data-data yang didapati dengan

bantuan Software Geospasial (ArcGIS) untuk mengetahui nilai Ihtiyat

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Alfabeta, 2009),

240.

6.

9 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2006), 213.
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ideal yang digunakan dalam perhitungan waktu salat di Kabupaten
Banyuwangi.

Yang mana didalam software ArcGIS ada Tools IDW, Metode
Inverse Distance Weighting (IDW) atau dikenal juga dengan istilah
interpolasi IDW adalah salah satu metode interpolasi spasial yang
memiliki asumsi bahwa setiap titik input mempunyai pengaruh
yang bersifat lokal yang berkurang terhadap jarak. Metode ini
umumnya dipengaruhi oleh inverse jarak yang diperoleh dari
persamaan matematika dan kita dapat menyesuaikan pengaruh
relatif dari titik-titik sampel.!! Metode IDW secara langsung
mengimplementasikan asumsi bahwa sesuatu yang saling
berdekatan akan lebih serupa dibandingkan dengan yang saling
berjauhan. Pada metode IDW, diasumsikan bahwa tingkat korelasi
dan kemiripan antara titik yang ditaksir dengan data penaksir adalah
proporsional terhadap jarak. Bobot akan berubah secara linier,
sebagai fungsi seperjarak, sesuai dengan jaraknya terhadap data
penaksir.'? Bobot ini tidak dipengaruhi oleh posisi atau letak dari
data penaksir dengan data penaksir yang lain. Proses perhitungan
cross validation dilakukan dengan cara pengambilan satu data
sampel dari suatu set data secara bergantian untuk tidak

diikutsertakan dalam proses interpolasi. Selanjutnya nilai sampel

11 Rizky Ahmad Yudanegara et al., “Penggunaan Metode Inverse Distance

Weighted (Idw) Untuk Pemetaan Zona Nilai Tanah (Studi Kasus: Kelurahan
Gedong Meneng, Bandar Lampung),” Elipsoida: Jurnal Geodesi Dan
Geomatika 4, no. 2 (2021): 86, https://doi.org/10.14710/elipsoida.2021.12534.

12 Almasi dkk, “Using OK and IDW Methods For Prediction The Spatial

Variability Of A Horizon Depth and OM in Soils of Shahrekord”, Journal of
Environment and Earth Science Vol. 14, (2014), 53.
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yang dipindahkan tadi dibandingkan dengan hasil penaksiran yang
dihasilkan dari proses interpolasi pada titik tersebut dengan
menggunakan seluruh sisa data yang tidak diambil. Selisih antara
nilai data sampel yang diambil dengan nilai hasil penaksiran
merupakan nilai kesalahan (error) dari penaksiran di lokasi
tersebut. Untuk membandingkan hasil penaksiran dari setiap nilai
power yang digunakan metode IDW, dilakukan evalusi dengan
parameter statistik RMSE yang perhitungannya didasarkan pada

nilai error pada setiap titik sample dari suatu set data.*®

G. Alur Penelitian

Alur dalam penelitian ini bermula dari Koordinat Geografis dan
Topografis Acuan (Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi) dengan
menghitung waktu salatnya, dilanjut olah data Koordinat Geografis (X
dan Y) dan Topografis (Z) di ArcGIS, yang selanjutnya dihitung waktu
salat di masing-masing sampel dengan menggunakan Ms. Excel,
setelah itu diklasifikasikan menurut waktu salatnya melalui software
ArcGIS dengan Metode IDW, lalu agar lebih mudah dipahami, maka
dijadikan peta visual sebaran waktu salat Kabupaten Banyuwangi, dan
dilanjut dengan perhitungan selisih hasil waktu salat acuan dengan
waktu salat sampel, setelah ditemukan hasilnya maka ditentukan Nilai
Ihtiyat Ideal bagi Kabupaten Banyuwangi, selanjunya sebagai langkah

aplikatifnya dianalisis dengan sebaran pemukiman dan sarana ibadah

13 Hendro Purnomo, “Aplikasi Metode Interpolasi Inverse Distance
Weighting Dalam Penaksiran Sumber daya Laterit Nikel”, Jurnal [lmiah Bagian
Teknologi Vol. 10, (2018), 54.
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(Masjid), lebih jelasnya digambarkan melalui bagan alur penelitian

sebagai berikut;
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Data

Koordinat :
Kabupaten N Geografis N F\;\?;:Etlau;ﬂ:?
Banyuwangi dan Acuan
Topografis
Acuan
Data
Koordinat Perhi Klasifikasi ekt
Geografis erhitungan asifikasi eta Visua
dan —| waktusalat >| hasil waktu [>| Sebaran
Topografis setiap sampel salat sampel waktu sallat
Sampel Sampe
|
Selisih waktu Analisis
salat acuan - pemukiman
dengan wakty [~ | Thtivat Ideal />1 40 rana
salat sampel ibadah

Gambar 3. 2 Alur Penelitian
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BAB IV
PENENTUAN IHTIYAT WAKTU SALAT BERBASIS LUAS
WILAYAH, KETINGGIAN TEMPAT DAN SEBARAN
PENDUDUK KABUPATEN BANYUWANGI

A. Deskripsi Data
1. Koordinat Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi sebagai kabupaten tertimur di pulau jawa
yang terletak antara 113°53” BT - 114°38* BT dan 7°43°LS - 8°46’LS
mempunyai wilayah yang sangat luas sebesar 5.782,5 Km2 hal ini
menjadikan kabupaten banyuwangi sebagai kabupaten terbesar di
pulau jawa. Secara Administratif Kabupaten Banyuwangi terbagi
dalam 25 wilayah kecamatan yang secara keseluruhan terdiri dari 217
Desa/Kelurahan.?

Secara Topografi, Banyuwangi memiliki wilayah yang dikelilingi
hutan dan gunung, juga pesisir pantai yang mengakibatkan
mempunyai ketinggian yang variatif, berkisar dari 0-3269,52 Mdpl
(data analisis), bagian barat pada umumnya merupakan pegunungan
dan sebagian besar bagian selatan adalah dataran rendah, dengan
tingkat kemiringan 40° pada bagian barat dan utara, Dataran rendah
yang terbentang luas di selatan hingga utara tergambar dengan adanya
35 DAS (Daerah Aliran Sungai), berbicara tentang adanya dataran
tinggi, hal ini disebabkaan adanya 3 Gunung di Kabupaten

1 BPS Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi dalam angka 2023,
(Banyuwangi: CV.Anugerah Setia Abadi, 2023) 3-9.
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Banyuwangi yaitu Gunung Raung, Gunung ljen dan Gunung Merapi,
sedangkan dataran rendahnya diisi oleh Pantai yang menjadi batas
kabupaten dan juga pulau jawa, di arah timur dengan selat bali, sebelah
selatan dengan samudera hindia dan sebelah utara dengan laut jawa

utara.

Gambar 4. 1 Koordinat Acuan dalam Peta Banyuwangi.?

Dalam pengambilan Koordinat acuan untuk memperhitungkan
waktu salat di Kabupaten Banyuwangi, LF PCNU Kabupaten
Banyuwangi dan Badan Hisab Rukyat Kabupaten Banyuwangi

2 Penampilan data shp Peta Batas Kecamatan Banyuwangi pada Google Earth
Pro melalui PC.
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menggunakan Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi dengan
Koordinat 8°12°34,37” LS 114°22°21,48”, yang terletak di ketinggian
12 mdpl,

Peneliti menganalisis dengan bantuan software Geospasial
(ArcGIS) dengan beberapa data yang diambil dari Peta RBI,
DEMNAS dan juga portal Kabupaten Banyuwangi itu sendiri,

sehingga dalam pemberlakuannya sesuai dengan seharusnya.

SAMPEL KOORDINAT KABUPATEN BANYUWANGI
DENGAN DEMNAS

Gambar 4. 2 Sampel Kooordinat Kabupaten Banyuwangi dengan DEMNAS

Pengambilan koordinat dalam analisis ini menggunakan data

koordinat geografis dan topografis yang diambil dari Portal Geospasial
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Indonesia®, yang selanjutnya didapati 3641 sampel (Gambar 4.2),
namun karena data DEMNAS tidak bersifat lokal, maka dilakukan
proses clip pada ArcGIS dengan tujuan penyesuaian terhadap fokus

penelitian yakni di Kabupaten Banyuwangi

SAMPEL KOORDINAT KABUPATEN BANYUWANGI

Gambar 4. 3 Sampel Koordinat Kabupaten Banyuwangi

Sehingga mendapatkan 1529 sampel koordinat (Gambar 4.3) yang
siap dihitung waktu salatnya, dan diolah untuk selanjutnya.
Jumlah penduduk di Kabupaten Banyuwangi tercatat sebanyak

1.780.015 jiwa, yang selanjutnya dibuatkan peta sebaran penduduk

8 https://tanahair.indonesia.go.id diakses pada 21 Januari 2024 pukul 09:08
WIB
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sebagaimana gambar 4.4 berikut;

SEBARAN PENDUDUK
DI KABUPATEN BANYUWANGI

Tega dimo

Gambar 4. 4 Sebaran Penduduk Kabupaten Banyuwangi

Selanjutnya ditambakan sebaran sarana ibadah di Kabupaten
Bannyuwangi, dalam hal ini Masjid dan Musala yang jumlahnya
sebanyak 1050 bangunanan, dengan sebaran sebagaimana gambar 4.5
berikut;
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SEBARAN MASJID DAN MUSALA
DI KABUPATEN BANYUWANGI
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Gambar 4. 5 Sebaran Sarana Ibadah di Kabupaten Banyuwangi
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B. Analisis Data
1. Waktu Salat Kabupaten Banyuwangi
Dari paparan deskripsi data dibagian sebelumnya, peneliti
mengambil langkah awal untuk menghitung waktu salat titik acuan
(Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi) yang dipaparkan hasilnya
pada tabel 4.1 berikut;

Tabel. 4 1 Hasil perhitungan Waktu Salat Acuan

Hasil Perhitungan Waktu Salat Acuan

No Salat 21 Maret 21 Juni | 22 Desember

1 | Subuh | 04:09:00 | 04:11:08 | 03:36:57

2 Terbit 05:26:04 | 05:34:35 | 05:02:39

3 | zuhur | 11:29:36 | 11:24:22 | 11:21:09

4 Asar 14:43:21 | 14:44:37 | 1448:28

5 Magrib | 17:33:09 | 17:14:07 | 17-39:39

6 Isya 18:41:52 | 18:28:34 | 18:55:54

Selanjutnya, dalam mengkaji waktu salat di Kabupaten
Banyuwangi, peneliti menampilkan sebaran waktu salat yang sudah
dihitung dari sampel yang ada di beberapa tanggal, juga disertakan

selisih waktu salat acuan dengan sampel sebagai berikut;
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a. 21 Maret 2024
1) Shubuh

¢ i
o Kaliban, !

Shubuh 21 Maret 2024
Bl 4°0801" - 4°09'00"
[ 4°0901" - 4°10'00"
[ 4°1001"-4°11°00"
B 4011017 - 4°11'04"

KABUPATEN BANYUWANGI

Gambar 4. 6 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dari Gambar 4.4 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat subuh

di Kabupaten Banyuwangi

pada tanggal

21 Maret 2024

menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona I dengan kisaran 04:08:01 sampai 04:09:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 04:09:01 sampai 04:10:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 04:10:01 sampai 04:11:00
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- Wilayah Zona Il dengan kisaran 04:11:01 sampai 04:11:04

Sedangkan waktu salat shubuh titik acuan adalah 04:09, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 4 detik.

2) Terbit

KABUPATEN BAN

T T 1
a 10 20 40 KM

Terbit 21 Maret 2024 [ ] 52401
Bl 521250 -5°2200" [] 5°25'01"
B 5°2201"-5°2300" [ 5°26'01"
[ 5°2301"-5°24'00" I 5°27'01"

P
/

YUWANGI

- 5°25'00"
- 5°26'00"
- 5°27'00"
- 5°27'51"

Gambar 4. 7 Waktu Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dari Gambar 4.5 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Terbit di

Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Maret 2024 menghasilkan

7 bagian klasifikasi sebagai beriku

t
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- Wilayah Zona I dengan kisaran 05:21:25 sampai 05:22:00

- Wilayah Zona Il dengan kisaran 05:22:01 sampai 05:23:00

- Wilayah Zona Il dengan kisaran 05:23:01 sampai 05:24:00

- Wilayah Zona IV dengan kisaran 05:24:01 sampai 05:25:00
- Wilayah Zona V dengan kisaran 05:25:01 sampai 05:26:00

- Wilayah Zona VI dengan kisaran 05:26:01 sampai 05:27:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 05:27:01 sampai 05:27:51

Sedangkan waktu terbit titik acuan adalah 05:26:04, selisih

dengan waktu terbit maksimal sebesar 4 menit 39 detik.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI

c_
3
N
S

N DR wlt 1%
i 73 ; |‘ {
J ;L:r ] e ¥ WS .
T T T T T T T 1 “w‘ Tegalclime
2 40 KM ':
Dzuhur 21 Maret 2024

Bl 02843 - 1172000
[ 1102901 - 11°3000
[ 113001 - 1173100

11°31'01" - 11°31'43"

Gambar 4. 8 Salat Dzuhur Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dari Gambar 4.6 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Salat

Dzuhur di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Maret 2024

menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 11:28:43 sampai 11:29:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 11:29:01 sampai 11:30:00
Wilayah Zona 111 dengan kisaran 11:30:01 sampai 11:31:00
Wilayah Zona 1V dengan kisaran 11:31:01 sampai 11:31:43

59



Sedangkan waktu salat Dzuhur titik acuan adalah 11:29:36,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 7 detik.

4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI

Tegalclime.

1
40 KM

r T
a 10 20

Ashar 21 Maret 2024

14°42'51" - 14°43'00"
14°43'01" - 14°44'00"
14°44'01" - 14°45'00"
14°45'01" - 14°45'53"

ROCN

Gambar 4. 9 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dari Gambar 4.7 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Salat Ashar
di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Maret 2024
menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;
- Wilayah Zona | dengan kisaran 14:42:51 sampai 14:43:00

60



- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:43:01 sampai 14:44:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:44:01 sampai 14:45:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 14:45:01 sampai 14:45:53
Sedangkan waktu salat Ashar titik acuan adalah 14:43:21,
selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 32 detik.
5) Maghrib

KABUPATEN BANYUWANGI

T T T T 1
20 40 KM

o
24

Maghrib 21 Maret 2024 [ | 17°36'01"-17°3700"
17°32'29" - 17°33'00" - 17°37'01" - 17°38'00"
17°33'01" - 17°34°00" - 17°38'01" - 17°39'00"
17°34'01" - 17°35°00" - 17°39'01" - 17°39'55"
17°35'01" - 17°36°00"

JEnn

Gambar 4. 10 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024
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Dari Gambar 4.8 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Salat

Maghrib di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Maret 2024

menghasilkan 8 bagian klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 17:32:29 sampai 17:33:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 17:33:01 sampai 17:34:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 17:34:01 sampai 17:35:00
Wilayah Zona IV dengan kisaran 17:35:01 sampai 17:36:00
Wilayah Zona V dengan kisaran 17:36:01 sampai 17:37:00
Wilayah Zona VI dengan kisaran 17:37:01 sampai 17:38:00
Wilayah Zona VI1I dengan kisaran 17:38:01 sampai 17:39:00
Wilayah Zona V111 dengan kisaran 17:39:01 sampai 17:39:55
Sedangkan waktu salat maghrib titik acuan adalah 17:33:09,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 6 menit 46 detik.
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6) Isya’

KABUPATEN BAN

o

Isya' 21 Maret 2024 [ |
B sv4118 - 18°4200"
I 18v4201"- 1824300 [
[ 18743017 - 182200 [
1

18°4401" - 18°4500"

18°4501" -
18°46'01"
18°47'01" -
18°48°01" -

YUWANGI

.

18°46'00"

- 18°47'00"

18°48'00"
18°48'37"

Gambar 4. 11 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dari Gambar 4.9 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Salat Isya’
21 Maret 2024

di Kabupaten Banyuwangi

pada tanggal

menghasilkan 8 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona I dengan kisaran 18:41:18 sampai 18:42:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 18:42:01 sampai 18:43:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 18:43:01 sampai 18:44:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 18:44:01 sampai 18:45:00




- Wilayah Zona V dengan kisaran 18:45:01 sampai 18:46:00
- Wilayah Zona VI dengan kisaran 18:46:01 sampai 18:47:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 18:47:01 sampai 18:48:00
- Wilayah Zona VIII dengan kisaran 18:48:01 sampai 18:48:37

Sedangkan waktu salat Isya’ titik acuan adalah18:41:52, selisih
dengan waktu salat maksimal sebesar 6 menit 45 detik.
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b. 21 Juni 2024
1) Shubuh

KABUPATEN BANYUWANGI

Tegalclime.

Shubuh 21 Juni 2024 T
I 41022 - 401100
[ #1101 - 421200"
[ #°1201 - 4*1300"
B #1301 - 421348"

Gambar 4. 12 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dari Gambar 4.10 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat
shubuh di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024
menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 04:10:32 sampai 04:11:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 04:11:01 sampai 04:11:00
- Wilayah Zona I11 dengan kisaran 04:12:01 sampai 04:11:00
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- Wilayah Zona IV dengan kisaran 04:13:01 sampai 04:13:48
Sedangkan waktu salat shubuh titik acuan adalah 04:11:08,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 40 detik.

2) Terbit

KABUPATEN BANYUWANGI

] ' 10 ‘ 20 ' ' ' 4‘0 KM ‘

Terbit 21 Juni 2024 [ | 5°3301" - 5°34'00" T
I 52914 - 5°3000" [ 5°3401" - 5°35°00"

I 573001 - 5°31°00" [ 5°35'01" - 5°36'00"

[ 5031701 - seazo0" [ 5°3501" - 5°36'59"

[ ] 5°3201" - 5°33°00"

Gambar 4. 13 Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dari Gambar 4.11 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Terbit di
Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024 menghasilkan 8
bagian Klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 05:29:14 sampai 05:30:00
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- Wilayah Zona Il dengan kisaran 05:30:01 sampai 05:31:00

- Wilayah Zona 1l dengan kisaran 05:31:01 sampai 05:32:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 05:32:01 sampai 05:33:00
- Wilayah Zona V dengan kisaran 05:33:01 sampai 05:34:00

- Wilayah Zona VI dengan kisaran 05:34:01 sampai 05:35:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 05:35:01 sampai 05:36:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 05:36:01 sampai 05:36:59

Sedangkan waktu terbit titik acuan adalah 05:34:35, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 5 menit 21 detik.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI

Kalioan. ¢

Dzuhur 21 Juni 2024
I 11°23:28" - 11°24'00"
[ 11°24'01" - 11°25%00"
[ ] 11°2501" - 11°26'00"
I 11°2601" - 11°26'28"

Gambar 4. 14 Salat Dzuhur Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dari Gambar 4.12 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat

Dzuhur di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024

menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 11:23:28 sampai 11:24:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 11:24:01 sampai 11:25:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 11:25:01 sampai 11:26:00
Wilayah Zona IV dengan kisaran 11:26:01 sampai 11:26:28
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Sedangkan waktu salat Dzuhur titik acuan adalah 11:24:22, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 6 detik.

4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI
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Gambar 4. 15 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dari Gambar 4.13 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat
Ashar di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024
menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 14:43:15 sampai 14:44:00
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- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:44:01 sampai 14:45:00

- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:45:01 sampai 14:46:00

- Wilayah Zona IV dengan kisaran 14:46:01 sampai 14:46:29
Sedangkan waktu salat Ashar titik acuan adalah 14:44:37,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 1 menit 52 detik
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5) Maghrib
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Gambar 4. 16 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dari Gambar 4.14 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat
Maghrib di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024
menghasilkan 10 bagian Klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 17:12:33 sampai 17:13:00

Wilayah Zona Il dengan kisaran 17:13:01 sampai 17:14:00
Wilayah Zona 1l dengan kisaran 17:14:01 sampai 17:15:00
Wilayah Zona IV dengan kisaran 17:15:01 sampai 17:16:00




- Wilayah Zona V dengan kisaran 17:16:01 sampai 17:17:00

- Wilayah Zona VI dengan kisaran 17:17:01 sampai 17:18:00

- Wilayah Zona VII dengan Kisaran 17:18:01 sampai 17:19:00
- Wilayah Zona VIII dengan kisaran 17:19:01 sampai 17:20:00
- Wilayah Zona IX dengan kisaran 17:20:01 sampai 17:21:00

- Wilayah Zona X dengan kisaran 17:21:01 sampai 17:21:31

Sedangkan waktu salat maghrib titik acuan adalah 17:14:07,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 7 menit 24 detik.
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6) Isya’

KABUPATEN BANYUWANGI

1
40 KM

Isya’ 21 Juni 2024 [ | 1e-aror- 182200
- 18°27°03" - 18728007 || 16°3201" - 18°3300"
I 15°2801" - 18°20000 [ 18°3301" - 18°34°00"
- 18°2901" - 18°3000" I 16°34'01" - 18°3500"
[ ] 1873001 - 1831007 I 153501 - 18°35'53"

Gambar 4. 17 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

di

Dari Gambar 4.15 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat Isya’
Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 21 Juni 2024

menghasilkan 9 bagian klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 18:27:03 sampai 18:28:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 18:28:01 sampai 18:29:00
Wilayah Zona 111 dengan kisaran 18:29:01 sampai 18:30:00
Wilayah Zona IV dengan kisaran 18:30:01 sampai 18:31:00

73



- Wilayah Zona V dengan kisaran 18:31:01 sampai 18:32:00
- Wilayah Zona VI dengan kisaran 18:32:01 sampai 18:33:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 18:33:01 sampai 18:34:00
- Wilayah Zona VIII dengan kisaran 18:34:01 sampai 18:35:00
- Wilayah Zona IX dengan kisaran 18:35:01 sampai 18:35:53

Sedangkan waktu salat Isya’ titik acuan adalah18:28:34, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 7 menit 19 detik.
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c. 22 Desember 2024
1) Shubuh

KABUPATEN BANYUWANGI

[RERnRaRS]
0 10 20 40 KM

Shubuh 22 Desember 2024
I 334527 - 335007

[ 35017 - 3°35007

[ 32801~ 3°37°00"

[ ses701"- o380

B 5 c0tm- 33834

Gambar 4. 18 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dari Gambar 4.16 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu salat
Shubuh di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember 2024
menghasilkan 5 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona I dengan kisaran 03:34:52 sampai 03:35:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 03:35:01 sampai 03:36:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 03:36:01 sampai 03:37:00
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- Wilayah Zona IV dengan kisaran 03:37:01 sampai 03:38:00

- Wilayah Zona V dengan kisaran 03:38:01 sampai 03:38:34
Sedangkan waktu salat Shubuh titik acuan adalah 03:36:57,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 1 menit 37 detik.

2) Terbit

KABUPATEN BANYUWANGI

T ,
0 10 20 40 KM i A

Terbit 22 Desember 2024 [ | 570001"- 5°0100"

I 45743 - 45800 [ 50101 - 5°0200"
[ ++ss01" - 4°5900" [ 50201 - 5°0300"
[ 4*s901" - 5*00°00" Bl 5°0301" - 5°03'55"

Gambar 4. 19 Waktu Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dari Gambar 4.17 bisa dijelaskan bahwa untuk waktu Terbit di
Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember 2024
menghasilkan 7 bagian klasifikasi sebagai berikut;
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- Wilayah Zona | dengan kisaran 04:57:43 sampai 04:58:00

- Wilayah Zona Il dengan kisaran 04:58:01 sampai 04:59:00

- Wilayah Zona 11 dengan kisaran 04:59:01 sampai 05:00:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 05:00:01 sampai 05:01:00
- Wilayah Zona V dengan kisaran 05:01:01 sampai 05:02:00

- Wilayah Zona VI dengan kisaran 05:02:01 sampai 05:03:00
- Wilayah Zona VII dengan kisaran 05:03:01 sampai 05:03:55

Sedangkan waktu terbit titik acuan adalah 05:02:39, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 4 menit 56 detik.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI

Wongsorejo

0 10 20 40 KM
Dzuhur 22 Desember 2024

B 11°0016° - 11°21'00"
[ 1 11e21017 - 11°22000"
[ 11722017 - 11°23°00"
B 11°2201" - 11°23416"

Gambar 4. 20 Salat Dzuhur Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dari Gambar 4.18 bisa dijelaskan bahwa untuk Waktu Salat
Dzuhur di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember 2024
menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 11:20:16 sampai 11:21:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 11:21:01 sampai 11:22:00
- Wilayah Zona 111 dengan kisaran 11:22:01 sampai 11:23:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 11:23:01 sampai 11:23:16
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Sedangkan waktu salat Dzuhur titik acuan adalah 11:21:09,
selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 7 detik.
4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI

Wongsorejo

T
0 10 20 40

Ashar 22 Desember 2024
I 12747337 - 14°48°00"
[ ] 14°4801" - 14°4900"
[ 14°49:01" - 14°50°00"
B 1450017 - 1475034

Gambar 4. 21 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dari Gambar 4.19 bisa dijelaskan bahwa untuk Waktu Salat
Ashar di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember 2024
menghasilkan 4 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 14:47:33 sampai 14:48:00
- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:48:01 sampai 14:49:00
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- Wilayah Zona Il dengan kisaran 14:49:01 sampai 14:50:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 14:50:01 sampai 14:50:34

Sedangkan waktu salat Ashar titik acuan adalah 14:48:28,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 2 menit 6 detik.

5) Maghrib

0 1020  40KM

Maghrib 22 Desember 2024 [ 17°4201" - 17°4300"
B 173844
B 17eagot
[ 17ea001
[ 17aror

KABUPATEN BANYUWANGI

173900 [ 17°43:01" - 17°44'00"
_17°4000" [ 17-a401" - 17:4500"
174100 B 17-4501" - 17246007
_17°42'00" B 174501 - 17°45'50"

"

Tegaldi~o

Gambar 4. 22 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember

2024
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Dari Gambar 4.20 bisa dijelaskan bahwa untuk Waktu Salat

Maghrib di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember

2024 menghasilkan 9 bagian klasifikasi sebagai berikut;

Wilayah Zona | dengan kisaran 17:38:44 sampai 17:39:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 17:39:01 sampai 17:40:00
Wilayah Zona Il dengan kisaran 17:40:01 sampai 17:41:00
Wilayah Zona IV dengan kisaran 17:41:01 sampai 17:42:00
Wilayah Zona V dengan kisaran 17:42:01 sampai 17:43:00
Wilayah Zona VI dengan kisaran 17:43:01 sampai 17:44:00
Wilayah Zona VIl dengan kisaran 17:44:01 sampai 17:45:00
Wilayah Zona V111 dengan kisaran 17:45:01 sampai 17:46:00
Wilayah Zona IX dengan kisaran 17:46:01 sampai 17:46:50
Sedangkan waktu salat Maghrib titik acuan adalah 17:39:39,

selisih dengan waktu salat maksimal sebesar 7 menit 11 detik.
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6) Isya’

KABUPATEN BANYUWANGI

0 10 20 40 KM ’

Isya’ 22 Desember 2024 [_| 185901~ 19°0000" | T
I 15°54°52" - 18°550" [ 19°0001" - 1g°01'00"

I +&s501" - 18°5600" [ 19701'01" - 19°02:00"

[ 18%s601 - 18°5700" I 1vv0201" - 19°0300"

[ 1e*5701" - 18°58°00" B 1o 03017 - 19°0316"

[ ] 18°5801" - 185900

Gambar 4. 23 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dari Gambar 4.21 bisa dijelaskan bahwa untuk Waktu Salat
Isya’ di Kabupaten Banyuwangi pada tanggal 22 Desember 2024
menghasilkan 10 bagian klasifikasi sebagai berikut;

- Wilayah Zona | dengan kisaran 18:54:52 sampai 18:55:00

- Wilayah Zona Il dengan kisaran 18:55:01 sampai 18:56:00
- Wilayah Zona 111 dengan kisaran 18:56:01 sampai 18:57:00
- Wilayah Zona IV dengan kisaran 18:57:01 sampai 18:58:00
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- Wilayah Zona V dengan kisaran 18:58:01 sampai 18:59:00

- Wilayah Zona VI dengan kisaran 18:59:01 sampai 19:00:00

- Wilayah Zona VII dengan kisaran 19:00:01 sampai 19:01:00

- Wilayah Zona VIl dengan kisaran 19:01:01 sampai 19:02:00

- Wilayah Zona IX dengan kisaran 19:02:01 sampai 19:03:00

- Wilayah Zona X dengan kisaran 19:03:01 sampai 19:03:16
Sedangkan waktu salat isya’ titik acuan adalah 18:55:54, selisih

dengan waktu salat maksimal sebesar 7 menit 22 detik.

Dari hasil analisis waktu salat sampel yang sudah diklasifikasikan,
selanjutnya peneliti mencoba membandingkan dengan hasil waktu
salat titik acuan (murni= tanpa lhtiyar) yakni Masjid Agung
Baiturrahman Banyuwangi dengan Koordinat 8°12°34,37” LS
114°22°21,48”, yang terletak di ketinggian 12 mdpl,
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Tabel. 4 2 Selisih waktu salat acuan dan sampel

Selisih Waktu Salat Acuan dan Sampel

No Salat 21 Maret 21 Juni | 22 Desember

1 Subuh | 2mad | 2maod| 1m37d

2 Terbit 4m39d| 5m21d| 4m>d6d

3 Zuhur | 2m7d | 2med | 2m7d

4 | Asar 2m32d| 1ms2d| 2m6d

5 | Magrib| 6m46d| 7mo24d| ‘Mild

6 | Isya 6m4s5d| 7miod| [m22d

Sebagaimana tabel 4.2 ditemukan selisih waktu salat sampel dan
acuan, maka bisa ditarik nilai Ihtiyat ideal dengan menggunakan
rumus;

(Selisih waktu salat acuan dan sampel (dibulatkan)) + 1 menit

Dengan demikian, Ihtiyat untuk waktu salat di Kabupaten
Banyuwangi tidak bisa disamakan dengan daerah lain yang
menggunakan 2 menit, dikarenakan luas wilayah dan ketinggian yang
ada, untuk waktu salat Shubuh, Dzuhur dan Ashar digunakan nilai
Ihtiyat 3 menit, dan untuk waktu terbit menggunakan Ihtiyat 6 menit,
sedangkan untuk waktu salat Maghrib dan Isya’ menggunakan nilai

Ihtiyat 8 menit.
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2. Waktu Salat Kabupaten Banyuwangi dengan melihat Pemukiman
dan Sarana Ibadah
Sebagai langkah aplikatif untuk pemberlakuan nilai Ihtiyat dalam
waktu salat, peneliti menghadirkan tools lain, yakni data pemukiman
dan data sarana ibadah di Kabupaten Banyuwangi, sehingga bisa
menjadi alat pertimbangan lanjut untuk waktu salat yang sesuai,
dengan menjadikan Masjid Agung Baiturrahman Banyuwangi sebagai
acuan. Berikut hasil daripada analisis waktu salat di sub bab

sebelumnya, dengan ditambah data pemukiman dan sarana ibadah;

a. 21 Maret 2024
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1) Shubuh

KABUPATEN BANYUWANGI

Bl 4°0801" - 4°09'00"
[ 4°0901" - 4°10'00"
[ 41001 - 4°11'00"
Bl 411017 - 4°11'04"

Gambar 4. 24 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.22, Pemukiman dan Sarana Ibadah di
Wilayah | dan Il merupakan daerah yang perlu
dipertimbangkan, jika waktu subuh acuan 04:09:00, maka
Ihtiyat yang digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa
mengakomaodir.
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2) Terbit

KABUPATEN BANYUWANGI

1 Tegaldlime:

Terbit 21 Maret 2024 [ ] 5°24'01"-5°25'00"

52125 -52200" [
B 5°2201"-5°2300" [
[ 5°2301"-5°24'00" [N

5°25'01" - 5°26'00"
5°26'01" - 5°27'00"
5°27'01" - 5°27'51"

Gambar 4. 25 Waktu Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.23, Pemukiman dan sarana ibadah di
Wilayah I-VI merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu terbit acuan 05:26:04, maka Ihtiyat yang digunakan
adalah 6 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI

Tegaldlime.

a 10 20 40 KM

Dzuhur 21 Maret 2024

B 102843 - 11729007
[ 1102901 - 1173000
[ 1es001°- 11731007
Bl csror - 1103143

Gambar 4. 26 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.24, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah 1l dan IV yang perlu dipertimbangkan, jika waktu
Dzuhur acuan 11:29:36, maka Ihtiyat yang digunakan adalah 3

Menit, untuk bisa mengakomodir.
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4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI

Tegaldlime.

Ashar 21 Maret 2024

Bl 12042517 - 14043007
[ 124301 - 14°4400"
[ 14v4aa01" - 14°a500"
Bl 4045017 - 14°4553"

Gambar 4. 27 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.25, Pemukiman dan sarana ibadah di
Wilayah I1-1V merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu Ashar acuan 14:43:21, maka Ihtiyat yang digunakan

adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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5) Maghrib

KABUPATEN BANYUWANGI

B

1
40 KM

Maghrib 21 Maret 2024 [ | 17°3601"-17°3700"
- 17°32'28" - 17°33'00" - 17¢37°01" - 17°38'00"
I 173z017- 173400 [l 17°3801" - 17°3900
:I 17°34'01" - 17°35'00" - 17°39'01" - 17°39'55"

[] 17°3501"- 17°3600"

Gambar 4. 28 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.26, Pemukiman dan sarana ibadah di
Wilayah 1l sampai VIII merupakan daerah yang perlu
dipertimbangkan, jika waktu salat maghrib acuan 17:33:09,
maka Ihtiyat yang digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa
mengakomaodir.
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6) Isya’

KABUPATEN BANYUWANGI

.

r T T T T T T 1
] 10 20 40 KM

Isya' 21 Maret 2024 [ 1seas01" - 18246000
B searsr-geazoor [0 18046017 - 18747007
I 1seaz017-1geazoor [l 18047017 - 18°4800"
[ 1eaz0or-1gasco [l 1804801 - 1804837
(.

18°4401" - 18°4500"

Gambar 4. 29 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Maret 2024

Dilihat dari Gambar 4.27, Pemukiman dan sarana ibadah di
Wilayah 11 dan VIII merupakan daerah yang perlu
dipertimbangkan, jika waktu salat isya acuan 18:41:52, maka
Ihtiyat yang digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa
mengakomaodir.
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b. 21 Juni 2024
1) Shubuh

KABUPATEN BANYUWANGI

T T T T T 1

0 10 20 40 KM

Shubuh 21 Juni 2024 —
B +1032" - 4°1100"

[ 1101 - 421200"

[ 4*1201" - 421300"

B #1201 - 421348

Gambar 4. 30 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.28, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah | dan Il merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Shubuh acuan 4:11:08, maka Ihtiyat yang

digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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2) Terbit

KABUPATEN BANYUWANGI
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B 52914 - 5°3000" [ 5°34'01”
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- 5°35'00"
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5°36'59"

[ ] 5°3201" - 5°33°00"

Gambar 4. 31 Waktu Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.29, Pemukiman dan sarana ibadah di
Wilayah I-VI merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu terbit acuan 05:34:35, maka Ihtiyat yang digunakan
adalah 6 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI

Dzuhur 21 Juni 2024

I 11°23:28" - 11°24'00"
[ 11°2401"- 11°2500"
[ ] 11°2501" - 11°26'00"
I 11°2601" - 11°26'28"

Gambar 4. 32 Salat Dzuhur Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.30, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I1-1V merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Dzuhur acuan 11:24:22, maka Ihtiyat yang

digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.

94



4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI

4

Ashar 21 Juni 2024
14°4315" - 14°44'00"
14°44'01" - 14°45'00"

14°45'01" - 14°46'00"

R0CH

14°46'01" - 14°46'29"

Gambar 4. 33 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.31, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah 11-1V merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan, jika
waktu salat Ashar acuanl14:44:37, maka Ihtiyat yang digunakan

adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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5) Maghrib

KABUPATEN BANYUWANGI
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[ 1r1sor-erener I 172101 - 1772131
[ 1171601 - 17°17°00"

Gambar 4. 34 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.32, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I11-X merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Maghrib acuan 17:14:07, maka lhtiyat yang
digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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6) Isya’

KABUPATEN BANYUWANGI
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Isya’ 21 Juni 2024 [ ] 1esror -1e75200°
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[ 1822001" - 1a-3000" I 18°3407" - 18°35°00"
[ 183001 - 18-3ro0- I 183507 - 183553

Gambar 4. 35 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Juni 2024

Dilihat dari Gambar 4.33, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah H1-1X merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Isya’ acuan 18:28:34, maka Ihtiyat yang
digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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c. 22 Desember 2024
1) Shubuh

KABUPATEN BANYUWANGI

0 10 20 40 KM
Shubuh 22 Desember 2024
Il 334527 - 335007
[ aea5017 - 3°3500"
[ 33801m-3°3700"
[ ses701"- 3°3800"
B s e0tn- 33834

Gambar 4. 36 Salat Shubuh Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dilihat dari Gambar 4.34, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I-11l merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan
jika waktu salat Shubuh acuan 03:36:57, maka Ihtiyat yang
digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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2) Terbit

KABUPATEN BANYUWANGI
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Terbit 22 Desember 2024 [ | 570001 - 5°0100"
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[ 4*s901" - 5*00°00" B 5°0301" - 5°03'55"

Gambar 4. 37 Terbit Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dilihat dari Gambar 4.35, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I-VI merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu Terbit acuan 05:02:39, maka Ihtiyat yang digunakan
adalah 6 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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3) Dzuhur

KABUPATEN BANYUWANGI
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Gambar 4. 38 Salat Dzuhur Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dilihat dari Gambar 4.36, Pemukiman dan sarana ibadah di

wilayah I1-1V merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Dzuhur acuan 11:21:09, maka Ihtiyat yang

digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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4) Ashar

KABUPATEN BANYUWANGI
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Ashar 22 Desember 2024
I 12747337 - 14°a8°00"
[ ] 14°48:01" - 14°49°00"
[] 14°49:01" - 14°50°00"

B 1450017 - 1475034

Gambar 4. 39 Salat Ashar Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember 2024

Dilihat dari Gambar 4.37, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah II-1V merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Ashar acuan 14:48:28, maka Ihtiyat yang

digunakan adalah 3 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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5) Maghrib

KABUPATEN BANYUWANGI
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Gambar 4. 40 Salat Maghrib Kabupaten Banyuwangi tanggal 22 Desember
2024

Dilihat dari Gambar 4.38, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I1-IX merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Maghrib acuan 17:39:39, maka Ihtiyat yang
digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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6) Isya’
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Gambar 4. 41 Salat Isya’ Kabupaten Banyuwangi tanggal 21 Desember 2024
Dilihat dari Gambar 4.39, Pemukiman dan sarana ibadah di
wilayah I1-X merupakan daerah yang perlu dipertimbangkan,
jika waktu salat Isya’ acuan 18:55:54, maka Ihtiyat yang

digunakan adalah 8 Menit, untuk bisa mengakomodir.
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Dari ketiga tanggal yang dianalisis waktu salatnya, ditemukan
bahwa waktu salat di Kabupaten Banyuwangi memang sangat perlu
dipertimbangkan, mengingat ketinggian yang variatif dan
persebaran pemukiman dan sarana ibadah yang ada, terlebih di
waktu salat Maghrib dan Isya’ yang mana perlu ditambahkan nilai
Ihtiyat 8 menit dan 6 menit untuk terbit, sehingga pemukiman dan
sarana ibadah di Kabupaten Banyuwangi waktu salatnya bisa
terakomodir, hal ini menjadi bahan pertimbangan untuk

perhitungan waktu salat yang sesuai.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentunya sudah dilakukan dengan sungguh-sungguh,
tetapi dalam perjalanannya ditemukan beberapa keterbatasan
penelitian, yang selanjutnya menjadi hambatan dan kendala yang
dialami oleh peneliti, hal demikian sudah wajar ditemukan pada
penelitian, karena tidak ada penelitian yang sempurna. Beberapa faktor
yang menjadi kendala dan hambatan dalam penelitian ini adalah:
terbatasnya waktu penelitian, akses dan tentunya fisik peneliti dan
biaya.
1. Keterbatasan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilakukan hanya menyajikan 3 tanggal sebagai
contoh dengan 5 waktu salat ditambah waktu terbit dan sampel
yang diambil hanya 1529, hal demikian tentunya menjadi PR bagi
penelitian selanjutnya, walaupun pengambilan tanggal sudah bisa
menjadi acuan bagi tanggal-tanggal lain walau kurang merinci,

sedangkan waktu yang diambil merupakan waktu umum yang
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sangat perlu di-input, disamping itu masih ada waktu lain yang bisa
dimasukan seperti Imsak dan Salat Dluha, dan sampel yang diambil
berdasarkan interval 150 meter, terbatasnya waktu tetap
mempengaruhi hal tersebut.
. Keterbatasan Akses Penelitian

Akses yang ada sangatlah minim, sehingga peneliti hanya
mendapati data-data yang dirasa cukup untuk diolah, diambil dari
Portal Banyuwangi yang tidak semua data bisa diunduh, tetapi
menjadi cukup karena bisa mengakses data lain di Peta Tanah Air,
arsip administrasi juga tidak bisa diakses oleh peneliti karena hanya
untuk kalangan pemerintahan saja, hal demikian menjadi hambatan
yang sangat jelas.
. Keterbatasan alat bantu

Pada software yang digunakan tidak semua analisis yang
diperlukan ada langkahnya, walaupun ada langkah lain yang bisa
dilakukan diluar itu, tapi hal demikian menjadi tidak mudah, perlu
adanya langkah tambahan, sehingga peneliti perlu langkah yang
lebih rumit.

Meskipun banyak hambatan dan kendala yang ditemukan dan
harus dihadapi oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini,
namun peneliti tetap menjamin bahwa data serta hasil penelitian

yang disajikan valid dan bisa dijadikan sebagai acuan/landasan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh
peneliti, maka ditemukan kesimpulan sebagai berikut;

1. Dalam pemberlakuan waktu salat di Kabupaten Banyuwangi, tidak
bisa menggunakan Ihtiyat 2 menit yang biasa digunakan oleh
Kementrian Agama RI, mengingat luas wilayah dan kontur tanah
yang dimiliki sangat variatif, bahkan ada yang ekstrem, apalagi jika
acuan yang digunakan berada di wilayah yang relatif berdataran
rendah, tentunya waktu salat Kabupaten Banyuwangi akan rancu,
terlebih tidak bisa mengakomodir daerah yang ada, dengan
demikian perlu adanya klasifikasi daerah berdasarkan ketinggian
dan koordinat, agar waktu salat bisa benar-benar sesuai dan tepat.

2. Ihtiyat ldeal yang perlu digunakan oleh hasib yang menghitung
waktu salat Kabupaten Banyuwangi adalah 3 Menit untuk waktu
salat subuh, dzuhur dan ashar, waktu terbit 6 menit dan khusus
untuk maghrib dan isya’ untuk bisa mengakomodir semua wilayah,
perlu ditambahkan Ihtiyat 8 menit.

3. Adanya pemukiman dan sarana ibadah di seluruh wilayah
Kabupaten Banyuwangi menjadi bahan alat bantu tambahan yang
bisa mencapai tujuan akan adanya waktu salat yang sesuai dan
tepat, dengan demikian waktu salat akan diberlakukan secara

terarah bagi umat Islam yang ada di Kabupaten Banyuwangi.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan beberapa

implikasi hasil penelitian sebagai berikut;

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari usaha
dalam mewujudkan waktu salat yang sesuai dan tepat, selama ini
perhitungan waktu salat banyak yang mengabaikan akan ketinggian
tempat dan juga memberlakukan satu waktu salat di daerah yang
luas.

Pemberlakuan Ihtiyat juga perlu dipertimbangkan dari hasil
penelitian ini, sehingga waktu salat yang digunakan dalam satu
daerah bisa mengakomodir seluruh bagiannya.

C. Saran

Dengan selesainya penelitian dan berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut;

1.

Penggunaan Ihtiyat dalam perhitungan waktu salat perlu benar-
benar dipertimbangkan terlebih pada jadwal yang digunakan untuk
mengakomodir satu kabupaten.

Dengan keterbatasan penelitian ini, dapat menjadi lebih baik
apabila waktu yang dianalisis lebih beragam, tidak hanya waktu
salat yang wajib, tetapi waktu-waktu yang lain, juga bisa
menggunakan sampel koordinat yang mempertimbangkan kontur
tanah dan kemiringan ruang, agar lebih presisi dan mengarah sesuai

sasaran.

. Penelitian ini difokuskan di Kabupaten Banyuwangi, dengan

wilayah luas dan kontur tanah yang variatif. Saran bagi penelitian
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selanjutnya agar memperhitungkan berbagai daerah yang lain
supaya dapat diketahui waktu salat yang sesuai di daerah tersebut.

4. Dalam penelitian ini hanya membandingkan waktu salat yang
digunakan menjadi acuan dan sampel, dengan meninggalkan
perbandingan dengan waktu salat produk lain. Guna menguji
kelayakan dari perhitungan waktu salat produk, kedepan bisa
dilakukan penelitian dengan metode perbandingan.

5. Masih banyak langkah yang bisa dilakukan guna terwujudnya
waktu salat yang sesuai dan tepat, yang kedepan bisa dianalisis, dari
penggunaan metode pengambilan data dan analisis yang berbeda.
Sehingga adanya perkembangan dalam khazanah keilmuan falak.

. Kata Penutup

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT
pemilik seluruh alam semesta beserta isinya. Dengan segala
kenikmatan dan karunia yang telah Dia berikan, sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penelitian yang berupa tesis ini. meski dalam
penggarapan tesis ini peneliti telah berusaha dengan maksimal, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari
berbagai sisi dalam penelitian ini, karena sesungguhnya hanya Allah
yang Maha Sempurna. Maka dari itu peneliti sangat mengharapkan
saran dan kritik yang konstruktif untuk kebaikan dan kesempurnaan
dari penelitian ini. Peneliti berharap semoga tesis ini dapat
memberikan manfaat, khususnya bagi khazanah keilmuan falak,

umumnya bagi Masyarakat umum, Aaamiin.
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